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ABSTRAK

Judul : Kemampuan Membaca Pemahaman Paragraf Siswa Kelas
II SMP Katolik di Baturetno

Nama : Hieronymus Sunarto

Pokok permasalahan yang dijadikan topik penelitian
ini adalah :(1l) sampai sejauh manakah kemampuan membaca
pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturet-
no,(2) sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman
paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno berdasar-
kan jenis-jenis paragrafnya,(3) sampai sejauh manakah ke-
mampuan membaca pemahamsn paragraf siswa kelas II SMP Ka-
tolik di Baturetno berdasarkan jenis kelaminnya, dan (4)
sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman  para-
graf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno berdasarkan
Jenis-jenis paragraf dan jenis kelaminnya.

Penelitian ini dimulai pada bulan November 1987 sam-
pai bulan Desember 1988. Penelitian ini dilaksanakan di
empat SMP Katolik di Baturetno. Empat SMP Katolik itu ada-
lah SMP Kanisius Baturetno, SMF Kanisius Tirtomoyo, SMP
Kanisius Ngadipiro, dan SMP Pangudi Luhur Giriwoyo. Empat
SMP Katolik itu merupskan populasi penelitian. Sampel pe-
nelitian diambil sepertiga dari jumlah siswa dari Jumlah
populasi dengan teknik ‘klaster dan random. Tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman para-
graf siswa adalah tes rekognisi pilihan ganda dengan em -
pat option. Tes ini terdiri dari 50 soal yang terbagi da-
lam : 10 soal pemahaman paragraf narasi, 10 soal pemaham-
an paragraf argumentasi, 10 soal pemahaman paragraf eks -
posisi, 10 soal pemahaman paragraf deskripsi, dan 10 soal
pemahaman paragraf persuasi.Tes ini sebelumnya telah me -
ngalami uji coba(lampiran IIT).

Data penelitian ini sadalah semua hasil jawaban sis-
wa terhadap 50 soal pemahaman paragraf. Data ini dianali-
sis dengan teknik :(1) mentabulasikan hasil skor siswa un-

xv



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

tuk mengetahui distribusi skor total, kemudian menghi -
tung skor rata-ratanya dalam bentuk persen, (2) mengana-
lisis hasil skor rata-rata itu dengan cara menghitung I.XK.
soal, menghitung frekuensi jawaban benar siswa, dan meng-
klasifikasikan tingkat kesukaran soal, (3) mengukur Kemam-
puan membaca pemahaman paragraf siswa berdasarkan Jjenis -
jenis paragrafnya. Hasil analisis ini dibuat dalam bentuk
tabel, (4) membedakan pekerjaan siswa berdasarkan Jjenis-
jenis kelaminnya, kemudian menghitung kemampuan rata-rata
nya berdasarkan teknik butir (1),(2),(3), dan (4) di atas.

Metode yang digunakan di sini adalah metode anali -
sis deskriptif dengan teknik persentase. Metode ini digu-
nakan untuk mengukur kemampuan membaca pemaheman paragraf
siswa, baik secara umum, berdasarkan jenis-jenis paragraf,
dan jenis kelaminnya. Untuk mencari perbandingan pemaham-
an paragraf siswa, baik pria maupun wanita, terhadap je -
nis-jenis paragraf, digunakan metode komparatif.

Hasil yang diperoleh penelitian ini adalsh :(1) ke-
mampuan membaca pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Ka-
tolik di Baturetno adalah 51,3%6%, (2) kemampuan membaca
pemahaman paragraf narasi siswa kelas II SMP Katolik di
Baturetno adalah 57,4%, paragraf argumentasi 45,8%, pa -
ragraf eksposisi 51,9%, paragraf deskripsi 48,7%, para -
graf persuasi 47,1%, (3) kemampuan membaca pemahaman pa-
ragraf siswa pria SMP tersebut adalah 51%, dan siswa wa-
nita 48,1%, dan (4) kemampuan membaca pemahaman paragraf
narasi siswa pria adalah 53,1%, wanita 57,5%, paragraf
argumentasi siswa pria 42,7% dan wanita 45,6%, paragraf
eksposisi siswa pria 50,5%, wanita 53,9%, paragraf des -
kripsi siswa pria 45,9%, wanita 49,9%, paragraf persuasi
siswa pria 56,3%, dan wanita 39,1%. Hasil penelitian la-
in adalah ditemukannya tiga tingkat kesukaran pemahaman
paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno, baik
berdasarkan jenis-jenis paragraf maupun berdasarkan jenis
kelaminnya(tabel 13 dan 25).

xXvi
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BAB I
PENDAHULUAN

1. ILatar Belakang Masalah
Kemampuan membaca pemahaman paragraf sudah pernah

diteliti orang, di antaranya oleh Abdul Zainal Gani, dkk.

(1984) tentang kemampuan membaca dalam pengajaran bahasa

di Sekolah Menengah FPertama Pangkal Pinang. Penelitian

ini mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman siswa .

Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca sis-—

wa itu adalah tes pilihan ganda. Penelitian ini menemukan

bahwa kemampuan memb&C& pemahaman siswa di Sekolah Me -

nengah Pertama Pangkél Pinang cukup baik.

Pengamatan pada masyarakat kita terutama kehidupan

sehari-hari, membawa pada kesimpulan bahwa kita lebih me-

rupakan masyarakat pendengar daripada masyarakat pembaca,
masyarakat lisan daripada masyarakat tulis. Sebagai ma -
syarakat lisan, kita sering duduk empat lima jam untuk
rapat; menikmati pertunjukkan wayang kulit semalam suntuk.
Masyarakat lisan jarang membuat kita mémbaca apalaéi menu-
lis (Dardjowidjojo,1986).

Pernyataan di atas didukung oleh hasil penelitian

minat baca siswa Sekolah Dasar di Jawa Timur yang dilaku-

kan oleh Abdul Rahman A.H. dkk. (1980). Penelitian itu

menemukan bahwa dari 271 responden, yang berkualifikasi

minat baca baik ada 28 (11 pria, 17 wanita), yang berkua-
lifikasi minat baca cukup ada 69 (29 pria, 40 wanita) ,
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yang berkualifikasi minat baca kurang ada 174 ( 97 pria,
77 wanita ). Penelitian itu menemukan bahwa minat bacsa

siswa Sekolah Dasar di Jawa Timur masih kurang. Seperti

kita ketahui bahwa diduga minat baca mempunyai kecende -

rungan mempengaruhi kemampuan membaca siswa.

Menurut Sumadi Suryabrata, anak-anak perempuan mem-
punyai kematangan lebih awal daripada anak-abak pria
(Suryabrata,1984 : 226). Di samping itu, anak perempuan
sedikit lebih tinggi perolehannya dalam bidang studi ba-
hasa Indonesia daripada siswa pria, Hal ini merupakan ha-
sil penelitian yang dilakukan oleh Moegiadi, dkk. (1979)

terhadap anak kelas VI Sekolah Dasar di 8eluruh Indonesia

dengan sampel 13.872 ( 7.950 pria, dan 5.928 wanita) (Soe-
wandi, 1989 : 68).

Menurut penelitian AJjip Rosidi, dalam kehidupan mo-
dern ini pengetahuan yang diperoleh seseorang dari bangku

sekolah selama enam belas tahun hanyalah kira-kira 15 %

saja dari pengetahuan yang diperlukan dan dikuasai dalam

hidup. Dengan perkataan lain, 85% lagi harus diperolehnya

dari luar sekolah, dan itu diperoleh dari bahan bacaan ,

baik bacaan yang berupa majalah, koran, maupun buku-buku

(Rosidi, 198% : 75).

Menyimak betapa pentingnya kegiatan.membaca terse -

but, penulis merasa tertarik untuk meneliti kemampuan

membaca pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di

Baturetno. Penulis memilih judul " Kemampuan Membaca Pe-

mahaman Paragraf Siswa Kelas II SMP Katolik di Baturetno"
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dengan dasar pemikiran sebagai berikut :

1.

3

Penelitian tentang kemampuan membaca pemahaman
paragraf sejauh pengetahuan penulis belum dilak-
nakan orang.

Penulis memilih siswa SMP sebagai sumber data
karena siswa SMP umumnya berada pada masa kritis
perolehan bahasa atau masa peka berbahasa. Menu-~
rut Parera, usia kritis perolehan bahasa anaka
berada di bawa usia 14 tahun (Parera, 1986 : 94).
Diharapkan pada masa peke berbahasa ini siswa
memiliki dorongan yang kuat untuk belajar baha-
sa.

Di samping alasan masa kritis berbahasa di atas,
penulis memilih siswa SNP sebagai sumber data
karena siswa SMP itu telah memiliki bakat bawaan
untuk belajar bahasa. Hal ini merupakan pendapat
dari pendukung teori kognitig belajar bahasa .
Teori itu menyebutkan bahwa anak pada waktu la-
hir sudah memiliki bakat untuk memahami hal-hal

unum dan bakat untuk memahami suatu bahasa (Soe-

wandi, 1986 : 2). Chomsky guga menyebutkan ada -

nya bakat bawaan mengenai kemampuan memahami su-

atu bahasa. Menurut Chomsky, pengetahuan yang

berasal dari bawamn itu sudah terbentuk dalam

'a litle back box', yang disebutnya sebagai a

language acquistion device (LAD) . LAD ini ter-
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4.

5.

diri dari :

(1) kemampuan mengorganisasikan peristiwa-peristiwa
ke dalam bermacam-macam kelas,

(2) kemampuan membedakan bunyi-bunyi hahasa dengan
bunyi-bunyi lain,

(3) kemampuan mengetahhi bahwa hanya jenis aturan

tertentu yang mungkin digunakan sedang aturan
yang lain tidak,

(4) kemampuan memberikan penilaian terhadap sistem
kebahasaan sehing%a mampu menyusun sistem yang

sederhana dari data kebahasaan yang dijumpai -
nya (Soewandi, 1986 : 5-6).
Alasan ini merupakan penegasan kembali atas teori
disebutkan pada butir 2 di atas.
Penulis memilih kemampuan membaca pemahaman paragraf
karena membaca pemahaman paragraf adalah bentuk ke-
giatan membaca sederhana tetapi memerlukan kompre -
hensi yang tinggi. raragraf adélah bentuk pengembng-

an terkecil suatu wacana yang memiliki pikiran po -

kok (Tampubolon, 1987 : 86). Sebagai satuan terke -
¢il paragraf memiliki pikiran pokok. Membaca pema -
haman adalah usaha untuk mengetahui dan memahami pi-
kiran pokok itu. Dalam kegiatan memahami ini siswa
dituntut untuk dapat mengahalisis dan menyimpulkan
hal-hal yang terdapat dalam suatu paragraf untuk me-
nemukan dan memahami pikiran pokok tersebut.

Penulis memilih siswa SMP Katolik di Baturetno ke -

rena lebih mudah mendapatkan izin penelitian dari -

pada di SMP lainnya.
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2. Rumusan Masalah

Penelitian dengan Jjudul " Kemampuan Membaca Pemaham-—
an‘Paragraf Siswa Kelas II SMF Katolik di Baturetno " ini
menyangkut beberapa masalah, yaitu

l. Sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemaham-

an paragraf siswa kelas II SMF Katolik di Batu -

retno ?

2. Sampal sejauh manakah kemampuan membaca pemaham-
an paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Batu -~
retno berdasarkan Jjenis-jenis paragrafnya ?

3. Sampal sejauh manalkah kemampuan membacez pemaham-
an paragraf siswa kelas II SMF Katolik di Batu -
retno berdasarkan jenis kelaminnya ?

4, Sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemaham-
an paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Batu -
retno berdasarkan jenis-jenis paragraf dan Jjenis

kelaminnya ?

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu :

1. Yengukur dan mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di
Baturetno.

2. Mengukur dan mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di

Baturetno berdasarkan jenis-jenis paragrafnya.
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5. Mengukur dan mendeskripsikan kemampuan membaca

pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di

Baturetno berdasarkan jenis kelaminnya.

4, Mengukur dan mendeskripsikan kemampuan membaca

pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di

Baturetno berdasarkan jenis-jenis paragraf dan

jenis kelaminnya.

4., Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

4,1 Perumusan Variabel

4.1.1

4.1.2

4.1.3%

Variabel yang berkaitan dengan tujuan pertama ada -

lah variabel kemampuan membaca pemahaman paragraf

siswa kelas IJI SMP Katolik di Baturetno. Membaca

pemahaman yanz dimaksud di sini adalah wusaha pem-

baca untuk menemukan dan memahami pikiran pokok de-

ngan cara menganalisis dan menyimpulkan hal-hal

yang terdapat dalam suatu paragraf. Paragraf yang

dimaksud adalah pengembangan terkecil dari suatu

wacana yang memiliki pikiran pokok (Tampubolon,

1987 : 86).

Variabel yang berkaitan dengan tujuan kedua adalah

variabel jenis-jenis paragraf. Jenis-jenis paragraf

itu terdiri dari jenis paragraf narasi, argumenta -

si, eksposisi, deskripsi, dan persuasi.

Variabel yang berkaitan dengan tujuan ketiga adalah

variabel jenis kelamin yang terdiri dari jenis ke -

lamin pria dan wanita.
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4,1.4 Variabel yang berkaitan dengan tujuan keempst ada -

lah variabel jenis-Jjenis paragraf dan Jjenis kelamin.
Jenis~-jenis paragraf dan jenis kelamin yang dimaksud

telah disebutkan pada butir 4.l.2 dan 4.l1l.3% di atas.

4,2 Pembatasan Istilizh

Agar istilah-istilah yang digunakan di sini tidak

disalahartikan, perlu kiranya pembatasan istilah-istilah

itu.

4.2.1

4.2.2

Kemampuan Memﬁaca

Kemampuan membaca yang dimaksud di sini adalah ke -
mampuan memahami sisi keseluruhan suatu paragraf de-~
ngan cara menganalisis dan menyimpulkan pikiram po-
kok yang terdapat dalam suatu paragraf. Kemampuan
membaca ini diukur dengan menggunakan tes rekognisi
pilihan ganda. Waktu untuk mengerjakan tes dialoka-

sikan sebelumnya sehingga siswa mempunyai cukup wak-

tu untuk mengerjakan tes itu.

Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman yang dimaksud di sini adalah usa-

ha pembaca untuk memahami pikiran pokok pengarang
(Alton dan Robin, 1985: 230).

Kemampuan Membaca Pemahaman Paqagraf

Paragraf yang dimaksud di sini adalabh bentuk pengem-
bangan terkecil suatu wacana yang memiliki pikiran
pokok (Tampubolon, 1987: 86). Gorys Keraf menye -

butkan istilah paragraf dengan istilah alinea. Da-
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lam penelitian ini kedua istilah itu tidak dibeda-~
kan. Jenis-jenis paragraf yang digunakan di sini
meliputi :
4.,2.%.1 Jenis Paragraf Narasi
Jenis paragraf narasi adalah Jenis paragraf yang
berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada
pembaca suatu peristiwa yang terjadi (Xeraf, 1985:
126).
4,2.%.2 Jenis Paragraf Argumentasi

Jenis paragraf argumentasi adalah jenis paragraf

yang berusaha mempengaruhi sikap dan pandangan
orang lain agar mereka itu percaya dan bertindak
seperti yang diinginkan pengarang (Keraf, 1982 :
3).

4.2.3.3 Jenis Paragraf Eksposisi
Jenis paragraf eksposisi &dalah jenis paragraf
yang berusaha menjelaskan atau menerangkan atau
menguraikan suatu pokok perscalan yang dapat mem-—
perluas pandangan seseorang yang membaca uraian
itu (Keraf, 1982 : 3).

4.,2.3.4 Jenis Paragraf Deskripsi
Jenis paragraf deskripsi adalah bentuk tulisan
yvang pertalian dengan usaha penulis untuk membe-
rikan ilustrasi dari suatu objek yang terjadi .
Tlustrasi itu dimaksudkan agar pembaca dapat mem-—
bayangkan apa yang sedang terjadi, telah terjadi,

dan akan terjadi secara Jjelas meskipun pembaca



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4e2.3.5

tidak melihat sendiri objek tersebut (Keraf, 1982:
93).

Jenis Paragraf Persuasi

Jenis paragraf persuasi adalah jenis paragraf yang
berusaha menjelaskan atau meyakinkan seseorang
agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pengarang-
pada waktu kini, . atau waktu yang akan datang. Je-
nis paragraf ini berusaha mempengaruhi pembacanya

(Keraf, 1985: 118).

5« Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

berikut

1.

Setelah kemampuan membaca pemahaman paragraf sis-
wa kelas II SMP Katolik di Baturetno diukur dan
diketahui, penelitian ini dapat dijadikan umpan
balik baik bagi guru maupun bagi siswa. Di sam -
ping itu, hasil kemampuan membaca pemahaman pé -
ragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno
ini dapat dijadikan salah satu tolok ukur kemam-
puan membaca pemahaman paragraf siswa.

Soal membaca pemahaman paragraf ini dapat dija -
kan latihan bagi siswa SMP Katolik di Baturetno:
dan SMP-SMPP lain untuk lebih meningkatkan kemam-
puan membaca pemahaman paragrafnya. Jika peneli-
tian ini ditingkatkan dengan menyediakan latih -

an-latihan membaca pemahaman paragraf dalam ben-
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tuk pilihan ganda yang sahih baik isi maupun ben-
tuknya, serta kunci jawaban yang benar, kemudian
ditulis dalam kartu lembar yang baik, kiranya

kumpulan bacaan ini dapat diperbanyak dan diben-

tuk dalam kotak baca yang dapat digunakan secara

mudah oleh siswa.

Bagi pengajaran membaca khususnya dan pengajaran

bahasa dan sastra Indonesia, penelitian ini di -
harapkan dapat menambah perbendahafaan peneliti-
an tentang kemampuan membaca, dan dapat diguna -
kan sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa.

Bagi peneliti-penelitia lainnya, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagal penggugah mi-
nat peneliti-peneliti itu. Hal ini Jdisebabkan
masih banyaknya. peneliti yang kurang tertarik

meneliti masalah pengajaran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

1. Membaca sebagai Salah Satu Ketrampilan Berbahasa
1.1 Pengertian Membaca
Kata membaca dapat mempunyai banyak arti. Dalam bu-

ku A Dictionary Reading and Related Term terdapat 4.780

istilah yang ada hubungannya dengan membaca (Alton dan Ro-

bin, 1985 : ix). Alton dan Robin menjelaskan bahwa memba-
ca adalah :

a process in which we look at words printed on a
pageand derive some meaning from them. However, to

undestand how to improve reading, we must look at
it in more detail. Reading is a really a set of
skills (Alton dan Robin, 1985: ix).

Menurut Alton dan Robin, membaca adalah suatu proses, ya-
itu proses untuk melihat kata-kata yang tertulis di hala-
man kertas dan berusaha menangkap beberapa arti darinya.
‘Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa untuk mengerti ba-
gaimana rengembangkan membaca, kita harus melihat kata -

kata secara lebih cermat.
Menurut mereka, pembaca yang efisien harus mampu

menangkap beberapa hal, yaitu :

1. Undestand the author's main ideas.

2. Recognize how to material is organized.

3. Recognize and use the detailed, factual informa-
tion given.

4, Retain the information gained in reading.

5.Recognize the author's purpose and tone.

6. Located need information in reference material.

7. Distinguish between reliable, valid ifformatign
with based on good authority unreliable opini-
ons. '

11
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8. Apply different concepts and skills, depending
on area of studi.

9. Skir over umimportant or unnecessary material
. when total comprehension is not necessary.
10. Vary the reading speed and aproach depending

on the purpose to reading and the difficulty
of the material.

1l. Draw inferences and conclusions from the
author's presentation. .
12. Have a broad knowledge of the meaning of the
worls (Alton dan Robin, 1985: ix-x).
Pengertian membaca yang dimaksud di sini adalah su-
atu proses yang dilakukan dan digunakan pembaca untuk me-

nangkap dan mehahami pikiran pokok pengarang yang hendak
disampaikan melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Ta-
rigan, 1983: 7).

Proses yang terjadi dalam kegiatan membaca adalah
proses kejiwaan atau mental yang rumit. Proses ini terja-

di pada diri pembaca. Dalsm proses membaca ini, pembaca

mengkonstruksikan makna atau amanat tersurat dan tersirat

yvyang terdapat pada bahan bacaan yang dihadapinya (Bait
Troeboes, 1987; 64).

1.2 Kedudukan Membaca sebagai Salah Satu Ketrampilan Ber-
bahasa
Tampubolon memberikan pengertian membaca sebagai
salah satu ketrampilan berbshasa, dan merupakan satu kom-
poner. komunikasi tulisan ( Tampubolon, 1987: 5). Ketram -~

pilan berbahasa lainnya meliputi ketrampilan berbicara,

ketrampilan menyimak, dan ketrampilan menulisg (Tarigan ,

198%: 1).
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Keempat ketrampilan berbahasa itu erat sekali ber-
kaitan. Dalam memperoleh dan menguasai ketrampilan berba-~
hasa, biasanya kita melalui suatu urutan tertentu yang
teratur. Pertama, kita belajar menyimak atau mendengarkan,
kemudian berbicara, sesudah itu belajat membaca, dan baru
belgjar menulis (Tarigan, 1983%: 1).

Nurgiyantoro membagi keempat ketrampilan berbahasa
itu ke dalam pembagian Jjenis lain. Ia membagi ketrampil-
an berbahasa menjadi dua bagian, yaitu aktivitas berbaha-
sa yang bersifat produktif (berbicara dan menulis), daﬁ
aktivitas berbahasa yang bersifat reseptif (membaca dan
menyimak (Nurgiyantoro, 1987: 7).

Ketrampilan membéca yang dimaksud di sini adalah
ketrampilan berbahasa yang merupakan Ssalah sstu dari ke~
empat ketrampilan berbahasa lainnya yang bersifat resep -
tif aktif. Hal ini berarti bahwa membaca adalah kegiatan
"aktif, yaitu pembaca aktif membaca sambil mencari infor-
masi (Hafni, 198%: 1). Kedudukan ketrampilan membaca da=~

lam keseluruhan ketrampilan berbahas adaslah sama penting-

nya dengan ketiga ketrampilan berbahasa lainnya. Keempat

ketrampilan berbahasa itu merupskan satu kesatuan dan

merupskan catur tunggal (Tarigan, 1983: 1).

2. Kegiatan Membaca

Kegiatan membaca adalah suatu proses kegiatan yang
dilakukan dengan sadar dan bertujuan untuk mengenal lam-

bang yang digunakan pengarang sebagai wahana makna. Pe-

mahaman makna tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan
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membaca (hafni, 1981: 64). Dalam hal ini tujuan membaca
yang dimaksud adalah menemukan dan memahami pikiran po -
kok pengarang dalam suatu paragraf.

Pada bagian ini akan dilihat kegiatan membaca dari

segl proses membaca, tujuan membaca, jenis membaca, mate-

ri membaca, dan cara membaca.

2.1 Proses Membaca

Aktivitas yang terjadi dalam kegiatan membaca ada -
lah proses mental seseorang dalam menerima atau menangkap
informasi yang berupé tulisan (Nurgiyantoro, 1988: 225).
Jika dibandingkan dengan kegiatan menyimak, kegiatan mem-
baca memerlukan pengetahuan tentang sistem tulisan, khu. -
susnya yang menyangkut huruf dan ejaan, sedangkan kegiat-
an ienyimak memerlukan pengetahuan tentang sistem bunyi
bahasa yang bersangkutan.

Membaca bukanlah merupakan proses pemahaman Yyang
sederhana (Alton dan Robin, 1985: 41). Sebagai suatﬁ pro-
ses, membaca menuntut pembacanya untuk mengetahui hal-hal
seperti telah disebutkan pada butir 1.1 di atas.

Pada waktu membaca, pembaca diarahkan pada tujuan

membaca, yaitu memahami isi bacaan, memilih makna yang

sesuai dengan lingkungan baca atau konteksnya dan merang-

kaikannya sehingge merupakan suatu kesatuan makna. Makna
itu diperoleh dari bacaan dengan menggunakan makna yang
telah dimilikinya pada masa lalunya, dan menjalinnya men-

jadi suatu susunan makna yang baru (Siahaan, 1987: 62).
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Menurut Siashaan, pembaca memiliki kemampuan memahami
bacaan, ketrampilan membaca, dan minat baca, sedangkan ba-
caan memiliki keterpahaman bahasa untuk dibaca, kemudah -
an dibaca, dan kemenarikan isi dan gaya yang dapat mena -
rik minat pembaca untuk membacanya (Siahaan, 1987 : 62).
Jika pendapat Siahaan itu digambarkan dalam bentuk skema

maka skema itu akan berupa :

kemampuan memahami | keterpahaman

iPembaca bahasa ‘Bacaanl

) ketrasmpilan membacal kenudahan dibaca

minat kemarikan isi dan
gaya

Jab, yang mendasarkan teorinya pada taksonomi Bloom,

menggambar proses membaca sebagal berikut (wWahidji dkk..
1985: 6). :

graphic aural oral
input 4— input | recoding | reading decodin

— g -

Berdasarkan teori itu dapat dijelaskan bahwa proses

_membaca dapat terjadi : lambang tulisan (graphic input )

diubah dalam bentuk bunyi (aural input). Pengubahan lam-

bang tulisan menjadi bunyi disebut recoding. Bentuk re-

coding ini dimanifestasikan dalam bentuk oral reading .

Perwujudan oral reading dari recoding ini disébut membaca
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sandi (decoding ). Proses decoding ini dilakukan dengan
maksud untuk membuat atau memahami makna (meaning).

Berdasarkan teori itu, disimpulkan oleh Strang bah-

wa kegiatan membaca dibangun oleh lima kemampuan, yaitu :

(1) kemampuan mengertia apa yang dibaca, (2) kecakapan
rekonstruksi makna, (3) mampu menilai apa yang dibaca ,

(4) kemampuan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,

dan (5) kemampuan belajar membaca (Wahidji dkk., 1985: 6).

Proses membaca yang dimaksud di sini adalah suatu

proses perbuatan secara sadar untuk mengenal lambang tu-

lisan yang digunakan pengarang yang mencakup pengubahan

tulisan menjadi bunyi yang bermakna. Perbuatan sadar itu

dilskukan dengan maksud untuk mencapai tujuan membaca ,

yaitu menemukan dan memahami pikiran pokok pengarang da-

lam suatu paragraf.

2.2 Tujuan Membaca

Kegiatan membaca dilihat dari tujuan membacanys da-
pat dikelompokkan menjadi :
2.2.1 Membaca untuk Menemukan Fakta

Membaca untuk menemukan fakta dan detail ini adalah

membaca untuk menemukan rincian-rincian dan fakta-fakta

penting dalam bacasn, Membaca untuk menemukan detail-de--

tail penting dan fakta-fakta dalam bacaan disebut mem-

taca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta
(Tarigan, 198%: 9).

2.2.2 Menbaca untuk Menemukan Ide ¥rokok
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2.2.2 Membaca untuk Menemukan Ide Pokok
Membaca untuk menemukan ide pokok atau pikiran po-
kok pengarang bertujuan untuk mengetahui apakah hal ter-

tentu merupakan topik yang menarik dan baik, mans masa -

lah utama yang terdapat dalam suatu cerita atau baasan .

Membaca seperti ini disebut membaca untuk menemukan ide
pokok atau pikiran pokok pengarang (Tarigan, 1983%: 9).
2.2.3 Membaca untuk Menyimpulkan

Membaca untuk menyimpulkan bertujuan menemukan ser-
ta mengetahul mengapa para tokoh berbuat seperti cara me-
reka itu, apa yang hendak diperlihatkan pengarang kepada
pembaca, mnengapa para tokoh berubah. Membaca seperti ini
disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (Ta-
rigan, 1983%: 3).
2.2.4 Membaca untuk Mengetahui Urutan atau Organisasi

Membaca untuk mengetahui urutan atau organisasi ini
bertujuan untuk menemukan atau mengetahui setiap kejadian
pada cerita. Apa yang mula-mula terjadi, dan apa yang ter-

jadi berikutnya. Setiap tahap cerita dibuat untuk memecah-

kan masalah. Adegan~adegan dalam cerifa itu dibuat drama-

tisasi yang berfungsi membantu memecahkar masalah. Memba-

ca seperti ini disebut membaca untuk mengetahui  urutan
atau organisasi cerita (Tarigan, 1983: 9).
2.2.5 Membaca untuk Mengklasifikasikan

Membaca untuk mengklasifikasikan ini bertujuan un-

tuk mengetahui dan menemukan ahal-hal yang tidak wajar ,

tidak biasa dalam suatu cerita. Hal ini diklasifikasikan
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berdasarkan hal-hal yang ditemui dalam cerita berdasarkan

kelompok-kelompok tertentu. Misalnya, apakah cerita itu
termasuk cerita lucu, serius, apakah cerita itu benar

atau hanya berupa khayalan saja. Membaca seperti ini di-

sebut membaca untuk mengklasifikasikan (Tarigan, 1983%: 10).

2.2.6 Membaca untuk Mengevaluasi

Membaca untuk mengevaluasi ini bertujuan untuk me -

ngetahui apakah sang tokoh berhasil dalam hidup dengan

ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti apa

yang dilakukan oleh sang tokoh, atau bekerja seperti sang -

tokoh dalam cerita. Membaca sepefti ini disebut membaca

untuk mengevaluasi (Tarigan, 1983: 10).
2.2.7 Membaca untuk Membandingkan atau Mempertentangkan

Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan

ini bertujuan menemukan bagaimana caranya sang tokoh be-~

rutah, bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang ki-

ta kenal, bagaimana dua cerita mempunyai persamaan dan

perbedaan, Membaca seperti ini disebut membaca untuk mem-

bandingkan atau mempertentangkan (Tarigan, 1983: 10).

2.% Jenis %Sgbaca
Kegiatan membaca dilihat dari jenis membacanya dapat
dikelompokkan menjadi
2.3.1 Membaca Nyaring
Membaca nyaring adalah membaca untuk menangkap ser-
ta memahami pikiran pokok dan perasaan seorang nengarang.

Membaca nyaring adalah membaca dengan bersuara atau mem-
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baca lisan (Tarigan, 198%: 22). Dalam membacea nyaring,
aktivitas yang dilakukan pembaca adalah aktivitas penzli-
hatan, pendengaran, ingatan, yaitu ingatan yang berkaitan
dengan pendengaran, dan ingatan yang berkaitan dengan

otot-otot kita (Tarigan, 1983: 22).

2e3.2 Mambaca dalam Hati

Membaca dalam hati dapat dikelompokkan menjadi :

2e3.2.1 Membaca Ekstensif

Membaca ekstensif adalah membaca secara luas. Objek-

nya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang se -
singkat mungkin. Dalam membaca ekstensif ini, pengertian
dan pemahaman yang bertaraf rendah sudah memadai (Tari -
gan, 1983: 31). Membaca ekstensif dapat dibagi menjadi :
2e3elelel Membaca 3ekilas

Membaca sekilas atau sering disebut membaca skimming
adalah sejenis membaca yang membuat mata kita bergerak de-

ngan cepat untuk melihat, dan memperhatikan bahan bacaan

tertulis untuk mendapatkan informasi, atau penerangan (Ta-
rigan, 193%: 32).
2e3e2e1.2 lMenbaca Survel

Sebelum membaca, biasanye kita melakukan survei ter-
lebih dahulu spa-aps yans akan kita telaash. Hal ini dapat

dilakuken dengan jalan, antara lain (1) memeriksa, meneli-

ti indeks-indeks, daftar kata-kata yang terdapat dalam bu-

ku-buku, (2) melihatOlihat, memeriksa, dan weneliti ju -
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dul-judul bad yang terdapat dalam buku-buku yans bersang-

¥utan .

2e3.2e1le? Membace Dangial
Membaca Jjenis ini bertujuan untuk meunperoleh pema -~

haman yang dangkal dan bersifat luaran, tidak mendalam ,

misalnya membaca bacaan ringan pada waktu senggang, mem~

baca majalah, koran, novel, dan cerpen (Tarigan, 1983 :

34).

2e3.2.2 Membaca Intensif

Yang dimaksud edengan membaca intensif dadalah mem-
baca yang dilakukan dengen teliti, seksama, dan terinci
nengenail suatu hal yang terdapat dalam suatu bacaan. Ma-~

teri atau bahan Jjenis membaca intensif ini umumnya pen-

dek (Terigan, 1983: 35). Membaca intensif ini dapat di-
bagi menjadi
2¢3.202.1 Membaca Telaah Isi

Membaca telaah isi adalah membaca untuk menelaah
isi suatu bacaan secara mendalam. Membaca jenis ini me -
meriukan ketrampilan, ketelitian, pemahaman, dan kekri -
tisan berpikir untuk menangkap ide-ide yang terkandung
dalam sustu bahan bacaan (Tarigan, 1983: 39). Membaca
teleal isi . ini dapst dibagi menjadi :
2.3.2.2.1.1 Membaca Teliti

Membaca teliti adalah membaca secara mendaiam dan

teliti terhadap bahan-bahan yang kita sukai. Membaca ini
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sama pentingnys dengan membaca sekilas ((Tarigan, 1983:39),
2e3.2.2.1.2 Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman adalah membaca untuk mencapei tu-
juan-tujuan sebagai berikut : (1) memahami standard-stan-

dard atau norma-norma kesastraan, (2) resensi kritis, (3)

memahami drama tulis, dan (4) memahami pola-pola fiksi

(Tarigan,1983:56).

Menurut Alton L Raygor dan Robin D Raygor, ada ti-
ga tingkatan pemahaman, yaitu :

(1) Literal Comprehension
This level of comprehension represent the mi -
nimum of involment on the part of the reader
It this the simple understanding of the word
and the ideas of the author. The author's me -
ssage is received but not examined, evaluated,
Or uytilized in any way..

(2) Interpretive Comprehension
At this level the reader not only knows what
the author said but goes beyond that simple
knowledge. It involves an effort to grasp rela-
tionship, compare facts relationship with per-
son experiences, understanding sequences, see
cause-and-effect relationship, and generally
interpretive tha message. It requires a more
active participation on the part the reader .

(3) Applied Comprehension
At this level the reader does more than merely
receiving and interpreting the meassage. The
reader evaluates the author's ideas, either
accepting or rejecting them or applying them
to some new situations. In some case the author's
message is designed to produce some applicati-
ons ( Alton dan Recbin, 1985: 230).

Berdasarkan tingkat pemahaman itu, yang dimaksud pemaham-

an di sini adalah tingkat literal comprehension. Tingkat

ini merupakan tingkatan pemahaman yang masih sederhana
dan bertujuan untuk memahami kata-kata, dan ide pokok pe-

ngarang.
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2e3e2e2.1.3 Membaca Kritis

Membaca kritis adalah sejenis membaca yang dilaku-
kan secars bijaksana, penuh tanggap hati, mendalam, eva-
luatif, analitis, dan bukan hanya mencari kesalshan sa -
ja (Tarigen, 1983: 89).
2e3elel.l.4 Membaca Ide

Membaca ide atau disebut juga membaca pikiran po -

kok atau reading for ideas adalah sejenis membaca yang

ingin mencari, memperoleh serta memanfaatkan ide-ide yang

terdapat dalam bacaan (Tarigen, 1983 : 116).
2e3e2e2e.2 Membaca Telaah Bahasa

Membaca telaah bahasa dapat dikelompokkan menjadi:
2¢3.2.2.2.1 Membaca Bahasa

Membaca bahasa mempunyai tujuan : (1) memperbesar
daya kata, (2) mengembangkan kosakate. Setiap orang bia-
sanya memiliki dua dasya kata tersebut. Daya kata yang sa-
tu digunakan dalam berbicara dan yang satu lagi digunsakan
dalam menyimak dan membaca (Tarigan,l1983%:120).
2e3e2.2.2.2 Membace Sastra

Membaca sastra adslah membaca untuk mengetahui peng-
gunaan bahasa dalam karays sastra. Apabila seseorang
dapat mengenal seluk beluk bahasa dalam karya sastra, ma-
ka makin mudahlah ia memahami isi setrta menikmati kein -
dahannys (Tarigan, 1983: 138).

Berdasarkan pemahasan mengenai Jjenis-jenis membaca
di atas, dapat disusun suatu skema mengenai Jenis-jenis

membace. Skema ini dimaksudkan untuk mempernudah pemaham-—
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an kita akan Jjenis-jenis membaca

l membaca

"

membaca nyaring membaca dalam hati

L4

membaca ekstensif membaca intensifL1

| |

W
membaca surveil lmembaca telash isi
membaca sekilas membaca teliti
membaca dangkal membaca pemahaman

membaca kritis

membaca ide-~ide

membaca telaah bahasak?
4
membaca hahasa

membaca sastra (Tari -

gan, 1983: 13).

2.4 Materi Membaca

Kegiatan membaca dilihat dari materi membacanya da-
pat berupa :
2.4.1 Membaca Kalimat

Membaca kalimat merupakan kegiatan membaca yang pa-~
ling sederhana. Di dalam sebuah kalimat kita dapati ada-

nya kelengkapan informasi. Di dalam membaca kalimat ini
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pembaca dihadapkan pada kalimat tunggal dan kalimat kom -

pleks. Pembaca berusaha memahami makna atau isi kalimat

tersebut.

2.4.2 Membaca Paragraf

Paragraf adalah bentuk pengembangan terkecil dari

suatu wacana yang memiliki pikiran pokok (Tampubolon

1987: 86). Paragraf yang baik biasanya berisi kalimat
topik, dan kzlimat pengembang yang dapat berupa contoh ,
ilustrasi, dan kalimat rangkuman (White, 1986: 296). Te-
tapi tidak semua paragraf memiliki kalimat topik yang je-
las seperti biasanya sebuah paragraf (Soedarso, 1988:66).

2.4.% Membaca Artikel

Membaca artikel 1lebih sukar dan lebih sukar Jjika
dibanding dengan membaca paragraf dan kalimat. Satu arti-
kel dapat terdiri dari bermacam-macam Jjenis paragraf. Ke-
giatan membaca artikel ini lebih kompleks sebab pembaca
tidak hanya dihadapkan pada sebuah paragraf saja, melain-
kan dihadapkan juga pada struktur pemikiran pengarang
yang terdiri dari urutan ide-ide, urutan paragraf (Tampu-

bolon, 1987: 96).

2.4.4 Membaca Bukn

Membaca buku yang dimaksud di sini adalah buku fik-
si. dan non fiksi. Pada kegiatan membaca buku ini pembaca
dihadapkan pada materi yang lebih luas, dan struktur bu-
ku yang berbeda~-beda untuk setiap bukunya (Tampubolon ,
1987: 162).
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2.4.5 Membaca Surat Kabar

g

Dalam kegiatan membaca ini, pembaca diha&apkan pa-

da berbagei macam tulisan, antara lain, opini, iklan,
pemberitahuan, dan fiksi. Karena keragaman bentuk dan je-
nis tulisan yang terdapat dalam surat kabar,maka akan

semakin sukar bagi pembaca untuk memahami dengan cepat

isi bahan surat kabar tersebut.
2.5 Cara Membaca

Kegiatan membaca dilihat dari cara atau teknik mem-
bacanya dapat dikelompokkan menjadi :
2.5.1 Membaca Sekilas

Membaca sekilas dapat juga disebut skimming adalsh
suatu cara membaca dengan menjelajah materi bacaan seca-
ra cepat agar dapat menemukan ide-ide utamanya. Skimming
juga dapat berarti meméari hal-hal yang psnting dari ba-
casn, yaitu pikiran pokok yang tidak selalu berada 4j.
awal, di tengah, atau diekhir paragraf saja (Soedarso ,
1988:66) .

Membaca sekilas biasanya dilakukan orang untuk mem-
peroleh kesan umum dari bahan bacaan. Pendeknya, membace
sekilas mempunyai prinsip kerja;.peras santannya, buang
ampasnya; petik intinya, dan tinggalkan lainnya (Tarigan,
1984:31).

2.5.2 Membaca Sepintas
Membaca sepintas atau disebut juga scanning adalah

suatu cara membaca sekilas tetapi secara teliti dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

26

maksud menemukan sepnggel informasi khusus dari bahan ba-
caan. Membaca sepintas ini dapat digunskan apabila kita
ingin secars cepat menemukan suatu kata, fakta, tanggal,
nama, dan sebagainya. Membaca sepintas adalah suatu cara
membaca untuk mendapatkan informasi tanpa membaca yang
lain-lain. Jadi, langsung ke masalah yang dicarai (Soe -
darso,1988:89).

Untuk menemukan suatu informasi secara cepat,6 di -
perlukan ketrampilan georskan mata. Mata kita bergerak se-
cara cepat keseluruh halaman untuk mencari informasi yang
kita inginkan ( Soedarso, 1988: 89).

2.5.3 Membaca Teliti

Membaca teliti atau disebut juga close reading ada-

lah suatu cara membaca untuk memperoleh kesan pemahaman
sepenuhnya atas suatu bahan bacaan. Dalam membaca teliti
ini diperlukan beberapa metode membaca, antara lain :

2.5.%3.1 Metode SQ3R

Metode ini terdiri dari :

S (survey)
Q (question)

mengadakan survei dengan cara meli-
hat keseluruh bahan bacaan
mengajukan pertanyaan yang dapat
membimbing mata kita ke dalam kegi-
atan membaca

membaca isinya

menceritakan isi bacaan dengan ka-
ta-katanya sendiri

meninjau kembali isi bacaan

R (read)
R (recite)

R (review)
2.5.%.2 Metode PQRST

Metode ini terdiri dari :

P (Ereview) = pra peninjauan, secara cepat memba-
baca seklias seluruh bacaan
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Q (question) = ajukan beberapa pertanyaan seba-
gal pembimbing dalam membaca se-
cara cermat

bacalah bacaan itu dengan meng -
gunakan pertanyaan tadi

susun dan rangkumlah informasi
yang telah diperoleh tadi
periksalah dan ujilah rangkuman
anda, apakah sesuai atau tidak
(Tarigan, 1984: 33-36).

R {read)

]

R (summarize)

T (test)

%+ Paragraf

Pada bagian ini akan bdibahas hal-hal yang berkait-
an dengan paragraf, antara lain : pengertian dan fungsi
paragraf, perlengkapan paragraf s Struktur paragraf ,

dan jenis-Jjenis paragraf serta kriteria kualitas paragraf.

3.1 Pengertian dan Fungsi Faragraf

Pengertian paragraf sudah pernah ditulis pada bagi-
an 2.4.2 di atas. Pada bagian ini hanya dibahas secara
sekilas karakteristik paragraf dan fungsi paragraf.
Men  Menurut Djago Tarigan, ada beberapa ciri atau karak-
teristik paragraf, antara lain : (1) setiap paragraf me --
ngandung makna, pesan, pikiran pokok yang relevan dengan
pikiran pokok keseluruhan karangan, (2) umumnya paragraf
dibangun oleh sejumlah kalimat, (3) paragraf merupakan
kesatuan pikiran atau ekspresi, (4) paragraf merupakan
kesatuan yang koheren dan padat, (5) kalimat-kalimat pa-
ragraf tersusun secara logis dan sistematis (farigan ,
1987: 11).

Di samping menyebutkan karakteristis paragref, Dja-

go Tarigan juga menyebutkan beberapa fungsi paragraf.
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Fungsi paragraf itu meliputi (1) sebagai penampung dari
sebagian kecil jalan pikiren abau ide pokok pengarang ,

(2) sebagai alat untuk mempermudah pemahaman jalan pikir-
an pengarang, (3) sebagail sarana yang memungkinkan penga-
rang melahirkan jalan pikirannya secara sistematis, dan

(4) sebagai alat untuk mengarahkan pembaca dalam mengiku-
ti alur pikiran pengarang serta memahaminya, (5) alat pé-
nyampai fragmen pikiran pengarang, (6) sebagai penanda pi-
kiran baru mulai berkembang, . . (7) sebagai pengantar

L]

transisi, dan konklusi (Tarigan, 1987: 12).

%2+ Unsur-unsur Paragraf

Ununnya paragraf-paragraf memiliki unsur (perleng -
kapan) sebagai berikut. : (1) transisi, (2) kalimat topik,
(3) kalimat pengembang, (4) kalimat penegas (Tarigan, 19
1987: 13). Keempat unsur tersebut kadang-kadang bersama -
sama ada dalam sebuah paragraf, kadang-kadang hanya salah

satu bagian saja yang tampil dalam paragraf.

3.2.1 Transisi

Transisi adalah mata rantai penghubung antarparagraf
dan berfungsi sebagai penghubung jalan pikiran dua para -
graf yang berdekatan, Transisi ini tidak harus ada dalam
sebuah paragraf setiap paragraf. Transisi dapat berupa
kata ataupun kalimat (Tarigan, 1987: 16).

Transisi yang berupa kata ini meliputi : (1) penan-

da hubungan. kelanjutan, misalnya dan, lagi, serta, (2)
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penanda hubungan urutan waktu, misalnya dahylu, kini, se-
belum, sesudah, (3) penanda perbandingan, misalnya sama,
seperti, ibarat, (4) penanda ilustrasi, misalnya contoh,

misalnya, umpama ( Tarigan, 1987: 16-17).

3.2.2 Kalimat Topik
Ada berbagai istilah yang sama maknanya dengan kali-

mat topik, misalnya : major point , central idea ’ dan

topik sentences. Dalam bahasa Indonesia ditemukan istilah

seperti kalimat topik, pikiran pokok, ide pokok. Kalimat
topik adalah adalah perwujudan pernyataan pikiran pokok
dalam bentuk umum (Tarigan, 1987: 18).

Ada beberapa kemungkinan letak kalimat topik dalam
suatu paragraf. Paragraf dengan letak kalimat topik di
awal paragraf, di tengah paragraf, diakhir paragraf, dan
digeluruh paragraf. Kalimat topik yang berada diawal pa-
ragraf kemudian diikuti oleh kalimat pengembang biasanya
disebut paragraf deduktif (Tampubolon, 1987: 86).

Jika kalimat topik terdapat diakhir paragraf, cara
berpikir demikian disebut cara berpikir induktif. Ada ju-
ga pengarang yang meletakkan kalimat topik yang biasanya
berisi pikiran pokok pengarang diawal dan akhir. Cara de-

mikian disebut caras berpikir campursan.

3.2.3 Kalimat Pengembang
Sebagian besar kalimat-kalimat yang terdapat dalam
guatu paragraf termasuk kalimat pengembang. Jika dimisal-

kan Jumlah kalimat dalam suatu paragraf 12 buah, maka per-
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bandingan jumlah kalimat sebagai berikut

(1) paragraf yang berunsur transisi, kalimat topik,
kalimat pengembang dan penegas mempunyai porsi
masing-masing satu untuk transisi, satu untuk
kalimat topik dan satu untuk penegas, sisanya
sembilan atau 75% merupakan kalimat pengembang.

(2) bila transisi tidak berupa kalimat maka kalimat
pengembangnya berjumlah sepuluh atau 83,3%%.

(3) bila paragraf tersebut tanpa transisi dan pene-

gas maka kalimat pengembang berjumlah sebelas
atau 91,6% (Tarigan, 1987: 19).

3.2.4 Kalimat Penegas

Kalimat penegas merupakan bagian dari paragraf yang
berfungsi sebagai pengulang atau penegas kembali kalimat
topikdan daya penarik bagi pembaca atau sebagai selingan
untuk menghilangkan kejemuan (Tarigan, 1.987: 20 ). Kedu-
dukan kalimat penegas tidak mutlak harus ada dalam sebu-

ah paragraf.

3.3 Struktur dan Jenis Paragraf
3.3.1 Struktur FParagraf

Struktur paragraf dapat dilihat berdasarkan dua hal
yaitu (1) berdasarkan kemungkinan kelengkapan unsur para-
graf, (2) berdasarkan berbagail kemungkinan posisi unsur
paragraf dalam suatu paragraf (Tarigan, 1987: 21).
| Kelengkapan unsur-unsur paragraf menyangkut unsur
apa saja yang ada dalam suatu paragraf. Kelengkapan un -
sur paragraf dapat dilihat dari beberapa kemungkinan, ya-
itu : (1) tramsisi, (2) kalimat topik, (3) kalimat pe -
ngembang, dan (4) kalimat penegas. Jika keempat hal itu

terdapat delam suatu paragraf maka hal ini merupakan ke-
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mungkinan pertama. Kemungkinan kedua, hanya ada tiga un-
sur saja, yaitu (1) transisi, (2) kalimat topik, dan (3)
kalimat penegas. Kemungkiman ketiga, hanya terdiri dari

unsur saja, yaitu (1) kalimat topik, (2) kalimat pengem-

bang (Tarigan, 1987: 21).

%3e%.2 Ciri-ciri Paragraf
3e%e2.1 Ciri Paragraf Narasi

} Ciri pokok paragraf narasi ini adalah menekankan
pen;mbahan pengetahuan melalui Jjalan ceritanya, bagaimana
suatu cerita atau peristiwa berlangsung. Hal ini dimaksud-
kanagar reproduksi masa silan yang merupakan ciri para -
graf narasi dapat berjalan secara lancar ( Keraf , 1987:
3).

Jenis paragraf narasi ini mempunyai tujuan agar pem-
baca mengetahul secara jelas jalan cerita atau peristiwa
yang terjadai berdasarkan Jjalan cerita yang disajikan pe-
ngarang. Jenis paragraf ini menjawab pertanyaan "Apakah
yang terjadi ?" dan menceritakan secara Jjelas mengenai

sesuatu peristiwa yang terjad (Keraf, 1983%: 136).

3.3.2.2 Ciri Paragraf Argumentasi

Ciri paragraf argumentasi yang paling pokok adalah
jika paragraf tersebut berisi usaha pengarang untuk mem-
pengaruhi sikap dan pendapat orang leain. Hal ini dimak -
sudkan agar pembaca atau orang lain yang membaca pefcaya
dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diingikan

pengarang (kéraf, 1987: 3).
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Jenis paragraf argumentsasi ini menekankan segi tu-
juannya. Tujuan penulisan jenis paragraf ini adalah be -
rusaha membuktikan kebenaran suatu pokok persoalan, dan
berusaha mengubah pandangan pembaca (Keraf,1983%:3).
3e3e2¢3 Ciri Paragraf Eksposisi

Jenis paragraf eksposisi ini mempunyai ciri pokok
jika paragraf tersebut berusaha menerangkan atau mengu -
raikan statu pokok persoalan yang dapat memperluas pan -
dangan pembacanya (Keraf, 1987: 3).

Tujuan utama jenis paragraf ini adalah menjelaskan
atau menerangkan suatu pokok persoalan tanpa mempengaruhi
pandangan pembaca. Keputusan seluruhnya diserahkan kepada
pembaca. Apakah pembaca mau melaksanakan atau tidak, itu
bergantung pada pembacanya sendiri.
3.3.2.4 Ciri Paragraf Deskripsi

Jenis paragraf ini mempunyai ciri pokok berusaha
memberikan rincian-rincian secara Jjelas dari suatu objek
yeng dibicarakan (Keraf, 1987: 93).

Tujuan'utama paragraf ini adalah agar pembaca seo=-
lah-olah melihat sendiri objek atau peristiwanya, meski-
pun pembaca tidak melihat sendiri secara langsung peris-
tiwa tersebut: Dengan perkataan lain, agar pembaca timbul
daya imajimasinya sehingga dapat membayangan peristiwa
itu benar-benar terjadi.

3,%.2.5 Ciri Paragraf Persuasi

Ciri pokok paragraf persuasi ini adalab jika para-
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graf tersebut berisi usaha pengarang untuk menyajikan su-
atu peristiwa atau kejadian yang dapat meyakinkan pemba-
canya sehingga mau melakukan apa yang dikehendaki penga -
rang pada waktu kini, maupun pada waktu mendatang (XKeraf,
1983: 118). Tujuan akhir Jjenis paragraf ini agar pembaca
melakukan sesuatu berdasarkan kepubusan yang benar dan
bijaksana tanpa adanya suatu paksaan.

Secara sepintas, kita dapat melihat bahwa jenis pa-
rageaf argumentasi hampir sama dengan jenis paragraf per-
suasi. Kedua Jjenis paragraf itu memiliki perbedaan dan ke~
miripan. Kemiripan itu terletak pada proses berpikirnya,
yaitu keduanya merupakan proses dari berpikir. Perbedaan-
nya terletak pada keberparan dan kesepakatan. Kebenaran
merupakan proses berpikir dalam argumentasi; sedangkan
kesepakatan merupakan proses berpikir dalam paragraf per-

suasi (Keraf, 198%: 220-121).

3e%.3 Jenis~jenis Paragraf

Tampubolon menyebutkan jenis-~jenis paragraf itu men-
jadi empat jenis paragraf yaitu Jenis paragraf narasi,
argumentasi, eksposisi, deskripsi. Gorys Keraf juga menye-
butkan jenis~jenis paragraf itu terdiri dari lima jenis.
Empat jenis paragraf telah disebutkan, sedangkan satu pa-
ragrafglainnya adalah jenis paragraf persuasi (Keraf,
1985: 118).

Masing-masing paragraf memiliki ciri-ciri dan tuju-

an-tujuan yang membedakan antara satu jenis paragraf de -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34

ngan Jjenis paragraf iainnya. Hal ini telah disebutkan pa-
da butir 3.3%.2 di atas.

Paragraf merupakan bagian dari bab atau sub-bab .
Bab atau sub-bab merupakan bagian dari bab. Bab merupakan
bagian dari buku keseluruhan (Soedarso, 1988: 65). Jika
hal tersebut disusun dalam suatu urutan per bagian maka
urutan itu akan berupa : (1) ide pokok paragraf, (2)
ide pokok sub-bab, (3) ide pokok bab, dan (4) ide buku ke-

seluruhan.

3.4 Kriteria Kualitas Paragraf

Kriteria kualitas paragraf dapat dilihat banyak se-
dikitnya seperangkat syarat yang » ada dalam suatu para -
graf. Beberapa syarat paragraf yang baik adalah :

(1) isi paragraf berpusat hanya pada satu hal saja

(2) isi paragraf relevan dengan isi karangan kese-
luruhan

(3) paragraf harus koheren atau unity

(4) kalimat topik harus dikembangkan dengan jelas
dan sempurna

(5) struktur paragraf harus bercariasi yang disesuai-
kan dengan latar belakang pembaca, teupat karang-
an diterbitkan, sifat dan tuntutan kalimat topik

(6) paragraf tertulis dalam kalimat bahasa Indonesia
yang baik dan benar (Tarigan, 1987: 36).

Jika syarat-syarat tersebut dimiliki oleh suatu pa-

ragraf maka paragraf tersebut dapat dikatakan paragraf
yang baik atau paragraf yang berkualitas. Jika hanya se -
bagian kecil saje darik syarat-syarat itu yang terdapat
dalam suatu paragraf maka paragraf tersebut kurang berku-

alitas.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

AN
AN

3.5 Cara Menemukan Pikiran Pokok

Soedarsc, mengemukakar ada tiga langkah atau cara
agar kita dengan cepat dan tepat menemukan dan memahami
pikiran pokok dalam paragraf. Car itu adalah :

l. Hendaklah anda membaca dengan mendesak, dengan
tujuan mendapatkan pikiran pokok secara tepate
Anda carai kata benda atau kata ganti yang do-
minan. Kemudaian anda baca dan anda tanya apa-
kah artinya. Kemudian anda baca selanjtunya
yang berisi keterangan 'artinya adalah ... °
atau semacamnya.

2. Anda carai pertanyaan umum. Lalu anda bertanya:
apakah kalimat lainnya itu mendukung dalam mem-
jabarkan ide pokok itu ?

3. Jika pikiran pokoknya sulit atau merupakan suatu

abstrak, ada baiknya anda baca detailnya agak
lambat untuk mendapatkan pemahaman yang legih

cermat. Jika pikiran poknya mudah dipahami, de-
tailnya barangkali dapat digh=%"axn iaja atau di-
baca dengan kecepatan tinggi (Soedatso, 1988: 67).

Herbert Kohl, membahas materi membaca digertai de-
ngan ketrampilan yang diperlukan dalam membaca. Menurut
Herbert Kohl, materi membaca paragraf termasuk tingkat
tidak buruk. Ini berarti jika membaca paragraf msks ting-
katkan membaca paragraf ini termasuk jenjang membaca ti-

dak buruk (not bad) (Kohl,1978:195).

4. Rangkuman Teori

Pada bagian ini akan dibahas hubungan teori-teori
yang telah disajikan di atas dengan bidang penelitian
yang dikerjakan penulis. Dalam hal ini yang dimaksudkan
sadalah penelitian dengan Jjudul "Kemampuan fiembaca Pemaham-
an Paragraf Siswa Kelas II SMP Katolik di Baturetno ".
4.1 Proses Membaca

Dilihat dari proses membacanya, proses membaca yang
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dimgksudkan dalam penelitian ini adalah proses membacea
Jang dilakukan dengan sadar untuk mengenal lambang-lam-

bang tulisan yang digunaken pengarang. Hal ini mencakup

pengubahan tulisan menjadi bunyi yang bermskna. Perbuat-
an sadar itu dilakukan dengan maksud untuk mencapai tuju-

an membaca, yaitu menemukan dan memahami pikiran pokok
pengarang yang terdapat dalam parapraf.

4.2 Tujuan Membaca
Dilihat dari tujuan membacanya, tujuan membaca yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah membaca untuk me-~

nemukan dan memahami pikiran pokok (reading for ideas).

4.3 Jenis Memhbaca

Dilihat dari jenis membacanya, jenis membaca yang
dimaksudkan di sini adalah membaca dalam hati yang eks -~
tensif. Membaca ekstensif yang dipilih di sini adalzah
membaca ekstensif yang skimming.

Di samping membaca dalam hati, yang dimaksudkan mem-

baca di sini juga melibatkan kegiatan membaca intensif .

Menurut Mackey, membacas pemahamen dapat ditempuh dengan

membaca ekstensif dan intensif (Mackey, 1978: 579). Membaca
intensif yang dipilih di sini adalah membaca intensif te-
lgah isi. Membaca telaah isi ini meliputi membaca ide ,
yaitu membaca untuk mempercleh dan memahami pikiran pokok
yang terdapat dalam paragraf.
4.4 Materi Membaca

Dilihat dari materi membacanya, materi membaca yang

dimaksudkan di sini adalah materi bacaan yang berbentuk
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paragraf. Paragraf yang dimaksudkan adalah paragraf yang
merupakan bagian dari wacana atau karangan yang memiliki
pikiran pokok.

Cara yang digunakan untuk menemukan dan mehahami pi-
kiran pokok itu adalah cara analisis (Nurgiyantoro, 1987:
239). Cara ini meliputi usaha pemabaca untuk memahami

paragraf dalam tingkat analitis yang antara lain berupa

. . . J
kemampuan menentukan pikiran pokok, pikiran Jjabaran, dan -

menentukan kalimat yang berisi Pikiran pokok.

4.5 Cara Membaca

Dilihat dari cara membacanya, cara membaca yang di-
maksudkan di sini adalah cara membaca skimming atau cara
membaca sekilas. Cara ini adalah cara membaca dengan cara
menjelajah bahan bacaan secara tepat agar menemukan pikir-

an pokok pengarang dalam paragraf.

5. Penelitian-penelitian Sejenis yang Pernah Dilakukan

5.1 Penelitian yang dilakukan oleh Wahidji, dkk.& tentang

keuwampuan berbahasa Indonesia di daerah Gorontalo (1985),"
yaitu kemampuan membaca dan menulis murid Sekolah Dasar.

Penelitian itu menemukan bahwa siswe kurang berlatih mem-

baca. Hal ini terbukti dari hasil tes yang menunjukken ke-
mampuan membaca dan menulis siswa rendah. Dari jumlah res-
ponden siswa sekolah dasar, terbukti bahwa kemampuar mem-

baca giswe yang berkategori kurang zada 26,1%, kurang se -

kali ada 21,;3%. Istrumen yeng digunakan untuk mengukur

kemampuan membaca dan menulis itu adalah tes piliham gan-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

da yang berbentuk B-S, isian, dan pilihan ganda.

5.2 Fenelitian yang dilakukan oleh Abdul Zainal gsni, dkk.
tentang pengajaran bzhasa Indonesia di Pangkal Pinang

(1984), yaitu kemampuan membaca dan menulis siswa SMP di

pangkal pinang. Kesimpulan dari penelitian itu adalah

kemampuan membaca pemahaman siswa cukup baik. Instrumen

yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa itu adalah

tes pilihan ganda.

5.3 Penelitian yang dilakukan oleh Hasan Lubis, dkk. ten-
tang kemampuan berbahasa Indonesia di Sumatera Utara, ya-.
itu kemampuan membaca dan menulis siswa kelas III SMP di

Sumatera Utara (1976). Penelitian itu menemukan bahwa ke-

mampuan membaca siswa kelas IIT SMP di Sumatera Utara ti-

dak memadai. Ketiga penelitian tersebut di atas diterbit-

kan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Jakar-
ta.

5.4 Penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon, tentang
kecepatan membaca siswa kelas III SMAN IV Medan, yaitu
seberapa jauh kecepatan membaca siswa dan berapa persen
pemahaman siswa. Tes yang digunakan untuk mengukur kece-
patan membaca itu adalah teks sepanjang 500 kata yang di-~
ketik rapsi pada dua halaman folio. Isi teks tentang pe -
ngetahuan umum, ilmu bumi, lalu lintas, dan sastra. Siswa
diminta mengacungkan jari jika telah selesal membaca .

Yertanyaan terdiri dari 10 soal yang berkaitan dengan ba-
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caan. Penelitian itu menemukan bahwa kemampuan membaca
dan kecepatan membaca siswa rendah, hanya 126,5 kata per
menit dengan pemahaman kurang dari 60%. Fenelitian ini

pernah dimuat di Majalah Tempo pada bulan Maret 1985.

6. Hipotesis

6.1 Siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno telah mampu
memahami paragraf.

6.2 Jenis paragraf narasi memiliki tingkat kesukaran ter-
rendah dibandingkan dengan Jenis-jenis paragraf la -
innya, yaitu Jjenis paragraf argumentasi, eksposisi ,
deskripsi, dan persuasi. Tiap-tiap Jjenis paragraf
itu memiliki tingkat kesukaran yang berbeda.

6.% Kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa pria lebih
rendah Jjika dibandingkan dengan kemampuan membaca pe-
mahaman siswa wanita.

6.4 Siswa wanita cenderung lebih banyak memahami jenis-je-

nis paragraf daripada siswa pria.

7. Asumsi atau Anggapan Dasar
Penelitian ini dilandasi beberapa asumsi atau anggap-
an dasar, yaitu :
7.1 Penulis tidak membedakan hasil kemampuan membaca pema-
haman paragraf siswa dari keempat SMP Katolik tersebut
" karena keempat SMP tersebut penulis asumsikan sama ,

yaitu sama-sma katolik dan swasta.
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7.2 Guru bahasa dan sastra Indonesia di empat SMP Katolik
itu menggunakan Buku Pelajaran Bahasa Indonesia, Buku
Bacaan Bahasa Indonesia, dan buku pengayaan membaca
lainnya yéng setingkat dengan tingkat kesukaran siswa
kelas II SMP.

7+3. Siswa menjawab dan mengerjakan tes membaca dengan
sungguh-sungguh sehingga hasilnya mampu mencerminkan
kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa secara Ob-
Jjektif.

7.4 Hasil kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa dari
keempat SMP Katolik di Baturetno itu penulis asumsikan
dapat mencerminkan kemampuan membaca pemahaman paragraf

siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno.
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BAB III
METODE PENELITIAN

l. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunekan di sini adalah Je-
nis penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang
hasil akhirnya akan berupa pemerian atau deskripsi menge-
nai kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa kelas II
SMP Katolik di Baturetno (Poedjosoedarmo, 1986: 13).

Deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
deskripsi hasil, yaitu deskripsi hasil kemampuan membaca
pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturet-
no, baik secara umum maupun berdasarkan Jjenis-jenis para-

graf, dan jenis kelaminnya.

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah siswa-siswa SMP ke-
las IIdi Baturetno yang terdiri dari empat SMP Katolik .
Empat SMP Katolik itu adalah SMP Kanisius Baturetno, SMP
Kanisius Tirtomoyo, SMP Kanisius Ngadipiro, dan SMP Pa: -
ngudi Luhur Giriwoyo.

Sampel penelitian ini adalah siswa-siswa SMP Kato-
lik di Baturetno, khususnya siswa kelas II, di empat SMP
Katolik tersebut. SMP Kanisius Baturetno terdiri dari ti-
ga kelas II dengen jumlah siswa 151, SMP Kanisius Tirto-

moyo terdiri dari tiga kelas II dengan jumlah siswa 192.

SMP Kanisius Ngadipiro terdiri dari dua kelas II dengan
41



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

jumlah siswa 49, dan SMP Pangudi Luhur Giriwoyo terdiri
dari dua kelas II dengan Jjumlah siswa 91. Keseluruhan
jumlah siswa ada 483, terdiri dari 211 pria dan 272 wani-
ta. Perbandingan antara siswa pria dengan wanita adalah
1l : 1,3. Dari keseluruhan Jjumlah siswa itu diambil seper-
tiganya atau 33% sebagai sampel penelitian, yaitu 161 ter-
diri dari 70 pria dan 91 wanita (Winardi, 1979: 221).

Teknik yang digunakan dalem mengambil sampel pene-
litian adalah teknik klaster, yaitu siswa dibagi berdasar-
kan kelas-kelas Jjenis kelamin. Jenis kelamin yang dimak-
sud adalah Jjenis kelamin pria dan wanita. Setelah teknik
klaster ini dilskukan, kemudian siswa diambil secara ran-
dom atau acak berdasarkan kelipatan tiga. Pengambilan sam-
pel ini disesuaikan dengan perbandingan antara jenis ke -
lamin pria dan wanita secara kesluruhan. Pengambilan sam-
pel ini tanpa memperhatikan sekolah-sekolah yang bersang-
kutan.

Agar menjadi jelas, berikut ini akan disajikan ta -
bel mengenai jumlah populasi dan sampel.

Tabel l. Jumlah Populasi dan Sampel

Nama Jumlah Jumlah
No. SMP siswa kelas II
1. SMP Kanisus Baturetno 151 3

2. SMP Kanisus Tirtomoyo 191

3. SMP Kanisius Ngadipiro 49 2

4. SMP Pangudi Luhur Gi-
riwoyo 91 2
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tabel lanjutan

4, SMP Pagudi Luhur Giri-
WOy O o1 2

Jumlah 483% 11

3. Variabel-variabel yang Dipilih, Bentuk Data, dan Teknik
Pengmumpulan Data '

3.1 Variabel-variabel yang Dipilih

3.1.1 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Pertama
Variabel yang berkaitan dengan tujuan pertama adalah
variabel kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa kelas
IT SMP Katolik di Baturetno. Membaca pemahaman yang di -
maksudkan di sini adalah membaca untuk mehamai pikiran
pokok pengarang dengan cara menganalisis dan menyimpulkan
hal-hal yang terdapat dalam paragraf (Nurgiyantoro, 1987:
293). Sedangkan paragraf yang dimaksud adalah bentuk pe -
ngembangan terkcil suatu wacana yang memiliki pikiran po-

kok (Tampubolon, 1987: 86).

3.1.2 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Kedua
Variabel yang berkaitan dengan tujuan kedua adalah

variabel jenis~jenis paragraf. Jenis-jenis paragraf itu

terdiri dari Jenis paragraf narasi, argumentasi, ekspo-

sisi, deskripsi, dan persuasi.

3.,1.3 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Ketiga

Variabel yang berkaitan dengan tujuan ketiga adalah
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variabel Jenis kelamin. Jenis kelamin yang dimaksudkan di

sinl adalah Jjenis kelamin pria dan wanita.

%.l.4 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Keempat
Variabel yang berkaitan dengan tujuan keempat ada -
lah variabel jenis-jenis paragraf dan jenis kelamin. Ke -

dua Jjenis variabel ini telah disebutkan pada butir 3.1.2

dan 3.l1.3 di atas.

3.2 Bentuk Data

Bentuk data penelitian ini adalah hasil atau skor
kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa kelas II SMP
Katolik di Baturetno. Hasil ini terdiri dari kemampuan
membaca pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di
"Baturetno secara umum,’Perdasarkan jenis-jenis paragraf,

dan berdasarkan Jjenis kelaminnya.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.%3.1 Teknik yang digunakan di sini adalesh teknik pemebe-
| rian tes rekognisi pilihan ganda sebanyak lima pu-

luh soal; Tes tersebut memiliki empat alternatif
jawaban. Siswa diminta untuk memilih salah satu al-
ternatif itu. Tes ini sebelumnya telah mengalami
uji coba di SMP Sanata Dharma Yogyakarta, pada tang-
gal 12 Agustus 1988. Uji caba ini dilakukan di kelas
II C.

32.%3.2 Setelah tes itu diujicobakan dan direvisi, tes itu

diberikan kepada siswa responden. Pemberian tes ini
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dilcksoncken secora bergontian di ticp-ticp SMP
Katolly di Baturetno, yaitummulai tonggel 27 Agus-
tus scmpci dengon 1 September 1988. Hosil tes ini
dikoreksi berdcscrkon Funci Jawobon ycng telch
dipersicpkcn sebelumnyc.. Setelch hosil tes siawe
diketchui, hasil itu diencliisis untuk diccri dcn
diukur skor rcto-roatonyc. Hesil rate-rote inilch

yengk kemudien menjcdi kemcmpucn roto-rotc siswe.

4. Metode dean Alat Pengumpul Datco
4.1 Metode

Metode yang digunckan delcm peneliticn ini cdcleh
metode anclisis deskriptif, ycitu metode yeng berusgha
memberi gomberon seccrc objektif mengenci kemompuen mem-
bcec. pemchamen percgref siswe kelas 11 SMP Keatelik di
Boturetno bcik secorc umupg, berdcosarkon jenis-jenis po-
ragre.f, jenis kelaminnyc. Metode iri berupc metode des-
kripsi hasil-hasil peneliticn.

Selcin metode deskriptif, peneliticn ipi juge me-
mckel metode kompeoretif yong masih bersifct deskriptif,
yoitu metode yang bergunc untuk menceri perbandingen pe-
mchemen siswe berdascrkon jenis-jenis kelaminnye don je-

nis-jenis parcgrcfnyc.

4.2 Alet Pengumpul Date
Untuk mengumpul¥aon detc digunckon instirumen tes
rekogniei pilihan gonde. Tes ini digunckon untuk mengu-

Yur kemcmpucn membccc pemchomen parcgraf siswe dolem
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bentuk rcto-rotc. Tes ini berbentuk tes rekognisi pilih-
cn gonde yong terdiri dari lime puluh socl pemchoman po-
rcgref. Tes ini terdiri dari empect clternctif jowcbon .
Tes tersebut memintc siswe menjcwe pertcnycen "Apckch
pikiren pokok parcgref di ctes ?%

Tes ini terbcgi dealcm limc kelompok sesuci dengon
¥lesifikasl jenis-jenis parcgrafnyc. Kelimc kelompok itu
cdcleh (1) 10 socl pemchommn porcgref ncorosi, (2) 1R se-
cl pemchomen parcgref crgumentesi, (3) 10 socl pemchomcn
percgrof eksposisi, (4) 10 socl pemchomon percgref des -
kripsi, (5) 10 socl pemcheman percgraf persucsi.

Woktu untuk mengerjeolon tes itu diclokosikeon sebe-
lumnye sehinggosiswe memili¥i cukup wektu untuk menger-
joken socl dengen sungguh-sungguh. Wektu itu terdiri deo-
ri 90 menit dengen rincien sebagei berikut @ 5 menit un-
tuk membegi socl, 80 menit untuk mengerjekcn tes, doan 5
menit untulk mengumpulkaon pekerjacn siswe.

Bochen cteu moteri tes diambil dari buku pcket boha-
st. Indonesia untuk SMP Kelas II, seric buku pengcycon la-
innyc yong telch disesucikon deng;n tingket kesukaran
siswc kelcs II SMP. Berdascrkon hel itu diesumsiken beh-
we penggunacn bchesc, bentuk, dan tingket kesukoren bhe-

hen tidok diperhitungken di sini.

5. Telnik Anclisis Date
Datc dicnclisis berdasarkon teknik sebogoi berikut:
5.1 Setelch tes tersebut dienclisis, direvisi, daen diuji-

cebcken, tes itu diberi¥on kepcdc sigwo responden .
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Setelch siswc mengorjckon tes itu, hesil pekerjoon
siswc dikumpulkon, kemudicn mentcbulcsiken skor itu
seccre keseluruhcn. Hel ini dilckuken setelch hosil
jowebon siswe dikoreksi berdcsarkon kunci jowcbeon
yeng telch dipersicpkon sebelumnyc. Tcbulcsi skor
ini digunckcn untuk mengetchul skor totel siswo. Se-
telch itu dihitung skor retoc-ratonyc untuk mendoapot-
kFcn kemompucon reto-rote siswoc. Rumus yong digunckon
untuk menghitung skor rctoa-ratc itu telsh disebutkon
di lcmpircn 1I.

Setelch kemompucn retc-rotc siswe diketchui, hesil
itu dicnclisis urtuk menceri distribusi skor. ticp -
ticp clternatif kunci jowobon. Berdoascrkon distribu-
si itu, dihitung 1.K-nyc, dcn mengklesifikasikan so-
cl itu ke delom socl mudch, sedang, dcn suknr. Socl
dikctcken mudch jike memiliki I.K. lebih bescr dori
0,60. Socl dikatakan gedong jike memiliki I1.K. en -
tere. 0,40 docn 0,60. Socl dikcotokon sukar jike memili-
ki T.K. lebih kecil dari 0,40 (Arucn,1980: 35).
Setelch distribusi tiap-ticp socl dibuct, distribusi
itu digunakan untuk mengcnclisis: pemahomen parcgref
siswe berdasarkon jenis-jenis parcgrafnya. Setelch
diketchul kemcmpucn membace pemchomcn porcgref siswe
berdcsarken jenis-jenis parcgrcfnyc, hcsil itu di-
bendingkon untulk mendopatken perbedocn pemchoman
siswc. |

Setelch membondingken kemompucn siswe, hosil skor
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siswe dibedckon berdoascrkon jenis kelominnyc. Pembe-
dcon irl dimc¥sudkcn untu¥ mempermudch pengukurcn
rato-retc membocec pemchomen poarcgref siswe pric dcn
wcnitc.

5.5 Setelch kemcompuan membocc pemchemon parcgraf siswe
pric don wenite diketchui, kemudicn menghitung kemcm-
pucn membccc pemchomen poarcgraf siswa berdosarkcon
jenis-jenis kelomin don jenie parcgrefmyc. Penghi -~
tungcn kemcmpucn ini juge delom bentuk roto-rata.

5.6 Setelch kemcmpucn membgaec pemchomen parcgraf siswa
berdcscarkon jenis-jenis parcgraf den jenis kelomin -
nyc. diketchui, kemudicn menyimpulkoen hosil kemampuon
membace pemchaman parcgrcf siswe berdoscrkon voaria -
bel-voriabel ycng telchdipilih sebelumnyc.
Vericbel-voricbel ini  telch disebutkon di bogicn
3.1 di ctcs.

6. Prosedur Psngumpulen Datc
Deta dclcom peneliticn ini diperoleh don dikumpul -

¥en berdascrk¥on prosedir ctou urutan sebegei berikut

6§1'Pada bulen Mcret, April, don Mei 1988, dicdckon pe-
mchemon masclch, penyusuncn proposcl penelitien,pe-
nyusuncn bonk socl, sertc merenconckon membuct len-
dcsen teori. Hel ini perlu dikerjckon kecrenc pemc -
hemon mcesclch, penyusunan proposcl, pembuaton bank
socl, dcn perencencon membuct lendascn teori meru -
pdkan hcl yong penting sebelum penelitian yeng se -

sungguhnyc dilckukon.
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Pedc bulcn Juni 1988, dibuctlch beonk socl eeccfc le-
bih bcik. Berdcsarkcon bonk socl itu diseleksi socl-
socl yang bcik sebonyck 50 socl.

Poda tonggel 12 Agustus 1988, dicdokon uji cobo tes.
Uji cobc ini dilckuken di SMP Scnctc Dhorme Yogya -
¥crte, kelas I1I C. Uji coba tes ini dimcksudken un-~
tulk mengukur tingkct keschihen tes, tingkcot kesukar-
an tes, dcn tingkct diskrimincsi tes. Kegictch ini
meliptul cnclisis tes; revisi tes, dcn revisi item.
Pcdo bulcn Agustus ckhir don September 1988, diszdo-~
Ycn peneliticn dengon menercpkon tes yong telch di-
ujicobckan tersebut. Pelckscncon tes dimulel pode
tonggel 27 Agustus scmpai tonggel 1 September 1988.
Pcdz bulan September den Okteber 1988, dicdaken
pengolchen date. Kegicton ini meliputi . koreksi
tes, cnclisis tes, pembandingon hgsil tes, don pe-
nyimpulen.

Pcde bulcn November 1988 den Desember, dicdcken pe-
nyusuncn bentuk loporon peneliticne.

Pgdo bulen Jenuari, Februari, Mcret 1989, dicdcakon

revisi laporcn peneliticn dclam bentuk gkhir.
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BAB IV

{v
HASIL-HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN \gﬁ
\

L_” 5 .. * 7

AR

l. Deskripsi Dcte
1.1 Pengcnter

Prdc begicn ini gkon discjikon deskripsi dctc. Do-
te ini diperoleh deri hcasil skor siswe 4i empat SMP K-
tolik kelas II Baoturetno. Datc ini dijodiken sumber un -
tuk mengukur kemgmpucn membaec pemchem poaragraf siswo
¥Yelaos II SMP Katolik di Baturetno,bail seccrs umum, ber-
dascrkon jenis-jenis parcgrafnyc moupun berdasarkan je -
nis ¥elominnyc.

Teknik pengcmbilan.sampel yong digunckon dclam pe-
nelitian ini cdclch teknik ¥laster don random, yaitu
siswc diboagi - berdascarkan kelas jenis kelominnys setelch
itu siswc tersebut dicmbil sepertigs (33%) dari jumlch
siswn keseluruhaon dengeon menggunckon telnik radom. Tek-
nik ini dipilih kerenc dicnggep sudch culkup representa-
tif (Nasution , 1982: 768-79).

1.2 Bentuk Tes

Bentuk tes yang digunckon untuk mengulur kemcmpuon
menbace pemchomon paragraf siswa kelos II SMP Kotolik di
Boturetno baik séccrc umum, berdoscrkan jenis-jenis pa-
rcgraf moupun berdasarkan jenis kelaminnya cdalsh  tes
rekognisi pilihan gandc dengan empat clternatif jowaban.
Algascn pemilihen bentuk ini yong digunckon cdalch

50
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1. lebih representatif ctou dopat mewckili isi be-
han seccra keseluruhon don luns moteri, lebih
objektif, dapat . dihinderi campur toangan unsur-
unsur subjektif baik dari segi siswc maupun gu-
ru yong memeriksc.

2. lebih mudch dan cepct memeriksan&a, sebab kun-
cli jowcbon dsudch dipersicpkon sebelumnyc.

3. dapct mengukur ¥emompucn kognitif siswc sampcoi
toraf tinggi (dori ingoton sampai evoluasi
(Winkel, 1984: 108).

4. pemerikscnyc dopat diserchkan orang lein szl
sudch diberi kuneci jawaoban (Arilunto, 1986:
153).

2. Anglisis Datco
Pode bgion ini ckon dibchas hal-hal yang berkait-
on dengcn tujuan-tujucn pendlition. Tujuon itu terdiri

deri empat butir (Pendzhuluan, butir C).

2.1 Kemcmpuan Membaco Pemchaman Parggraf Siswe Kelas 11
SMP Katolik d4i Baturetno
2.1.1 Hosil Kemompucn Membacc Pemchomon Porcgraf Siswa
Kelas II SMP Katolik di Bzturetno
Pcde bogicn ini ckan discjiken hel-hol yong berka-
iten dengon distribusi skor totgl, frelkuensi penyebar-
cn skor, perhitungon skor rate-ratc, dan penentucn pa-
tokon perhitungon persentase. Hal ini dimakéudkan untulk

menghitung kemcmpucn membogo pemchomon parcgraf siswc
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Yelcs II 8S8MP Krtolik d4i Boturetno secarc umum.

2.1.1.1 Distribusi Skor RTotcl

Distribusi hasil skor totcl ini digunckon untuk
mengetchui hasil keseluruhon penyebaran skor total sis-
we, don frekuesni penyeboron skornyc. Distribusi skor
totcl ini diperoleh dari hasil jawaboan siswa terhodap
tes rekognisi pilihan goanda. Hosil-hasil jawabon yang
dimgksud di sini cdcleh hasil jawcban benar siswo dalom
menjowab kelimc puluh sogcl pemchomon parcgroaf. Dori ho-
8il jowabcon bencor siswa itu dapat diketchui dan dihitung
skor siswc.

Berikut ini gkon disc jikan tcbel penyebaran skor
totcl doan frekusnsinys serta perhitungan roto-roatanyc-

2.1.1.2 Frekuensi Penyebaran Skof Total

N siswc = 161 siswe
N socl =.50
3

intervel

Tobel 2. Frekuensi Penyebaran Skor Totck

Skor Frekuensi ' Jumlch
40- 42 /. 1
37- 33 AL /1] 9
34- 36 /// 3
31- 33 HHE HAAE 11/ 13
28~ 30 FAHET AL AEHE AL AL AL/ 31
25- 27 FAHFE FHAE FAAE FREE HAAE /7 27
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22- 24 FAEE AEAE FAAE AAAE AAAE 177/ 29
19- 21 FAEE FAAE AAFE AFAE T 21
16- 18 FAEE FAAE AAAF 15
13- 15 AL 111/ 9
10- 12 /// 3
Jumlch 161
2.1.1.3 Perhitungcn Skor Rota-ratc
Tcbel 3. Perhitnngon Skor Rata-rotc
“Skor £ d £a £a°
40 - 42 1 5 5 25
37 - 39 9 4 36 144
34 - 36 3 3 9 27
3L - 33 12 2 24 48
28 - 30 31 1 31 31
25 - 27 27 0 0 0
22 -~ 24 29 -1 -29 -29
19 - 21 22 - =2 -44— -88
16 - 18 15 =3 -45 -135
13 - 15 9 -4 -36 -144
10 - 12 3 -5 -15 =45
161 E £fd = -17 E £d°= 746
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Berdcscarkon tobel 3. di ctos dopot dihitung kemom-
pucn membcec siswa dclom bentuk roto-roata. Rumus yong di

gunckon untuk menghitung kemcmpucn rotc-rotc itu cdclch

(Arucn, 1980: 12) :

M = roto-ratc yeng dicori
M1l = mean dugc (26)
N = jumlch siswc responden

i = intervcl

Intervcl dihitung dengon menggunckon rumus (Nurgi-

yantoro, 1987: 324) :

i = Jorck seboran (ronge)
kelcs
1= 40 -10 5.7 (dibulctkon menjndi 3_)
11
M= 26 + =17 x 3
161
M= 26+ 0,31
M = 25,68

Berdasar¥on perhitunga rota-rata itu diperoleh
hasil 25,68 dari 50 sosl pemchamon poragraf. Jadi, ke-

mcmpucn membcce pemchamcn poragraf siswa ¥elas ITI SMP
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Ketolik di Baturetno cdaleh 25,68 doari 50 socl. Ji¥e ho-
sil kemompuon roato-ratc ini dipersentosekan moko hosil -
nyc cdcleh 51,36%

Untuk mengetchui ¥kedudukon don letck hoasil kemom-
pucn roto-rote itu, perlu cdonyc patokon perhitungon per-
sentase. Potokon perhitungon persentose itu dapoat dili-

het pada tabel di bawch ini.

Tcobel 4. Penentucn Patokon Perhitungon Persentase

E?ﬁ;ﬁlﬁlpﬁﬁgﬁﬁiﬁe Keterangen
96% - 100% Sempurns
86% - 95% cik sekeli
76% - 85% Boik
66% - T5% . Culup
56% - 65% Sedcng
46% - 55% Hompir sedong
36% - 45% Kuraong
26% - 35% Kurcng Sekali
16% - 25% Burul
6% ~ 15% Burw): seksli

|

(Sumber : Nurgiycntoro, 1987: 364 ).

Jike kemompucn roto-rotc memboec pemchomon pare-~
gref siswe kelcs II SMP Katolik itu dihitung berdascr-

¥en penentucn poatokon perhitungen persentcse, hosil itu
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cyeon bercde pocde tingkct hrmpir sedcng. Ini bercrti bch-
wC kemompucn membcec. pemchomen porcgref siswo keles 11
SMP Katolik di Bcturetno baru scmpai torcf hompir sedong.
Perlu disebutkcn di sini bchwe norme untuk mengu -
Yur stondard keluluscn dipckei standord 60%. Hel ini ber-

crti siswe dikotcokon lulus jike telch mampu mengucsci mi-

‘nimgl 60% dari butir yong tersedic dengon bencr (Nurgi -

ycntoro, 1987: 362). Berdescrkon standard eluluscn itu
depat disimpulkon hchwo kemompucn rotoa-rotc membaca pe-
mohemen poarcgraf siswe kelas II SMP Katolik di Boturetno
beru scmpci torcf bBompir sedong ctcusiswe keles II SMP

Kztolik di Boturetno belum mompu memchemi parcgraf.

2.2 Anclisis Hosil Kemampuan Membaca Pemchomen Porcgraf
Siswc. Kelcs IT SMP Kotolik di Boaturetno
Anclisis ini., dilckuken dengon corc. - meaghitung
indeks kesukarcn socl. Perhitungan I.K. ini untuk menge-
tchul tingkct keéukarcn socl. Rumus ycng diguncken untuk

menghitung I.K. cdaleh (Arucn, 1980: 36) :

wrx - °
N
B = jumlch jowobon bencr

N = jumlch siswc responden

Berdcscrkon rumus tersebut dapct dihitung bescr -

nyc indeks kesukoron socl untuk ticp-ticp butir. Di ba-
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wch ini ckon disec jikon tabel mengenci Yunci joawcben,
frelkuensi kunci jowocbon, indeks kesulkoron socl, don klo-
sifikcei socl.

Seperti telch disebutkan pade begicn teknik cncli-
sis data padc holemen 48, socl diklasifikasiken mudch
/jika memiliki indeks kesukorcn lebih bescr dari 0,60.
Socl dikotckeon sedrng jike memiliki indeks kesukercn
antcra 0,60 scmpeci 0,40. Socl dikatckan mudch jike memi-
1i¥i indeks kesukarcn lebih kecil dcri 0,40 (Arucn, °
1980: 36).

Tcbel di bawch ini digunckon untuk“ﬂmemperjelas
cnclisis hosil kemampuon membace pemchomon poragraf sis-
we berdasarkon jenis-jenie peoragroafnyc. Tobel ini ber -
fungsi untuk mengetchui berapa frekuensi kuneci Jjawaben
dijoweb dengcn benar oleh siswea. Bergpe indekp. kesukcoron
socl untuk ticp-ticp butir socl. Berapsa.  persen sogl
yong berkategori socl mudch, sedang , den sukcore. Dari
tebel ini ckon dicnclisis hasil pemchomen siswg berda -
sar¥ken klesifikesi jenis-jenis parcgrafnyc. Masing-me -
sing jenis percgref memiliki 10 nomor sogl, yaitu 10
socl untuk jenis parcgraf nercsi, 10 socl untuk jenis
pcrogref crgumentasi, 10 sozl untuk jenis parcgrof eks-
posisi, 10 socl untulk jenis paragraf® dekkripsi, don 10

socl untuk jenis poragraf persucsie.
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Tebel 5. Kunci Joawcbon, Frekuensi Kunci Jowc.ben, dcn In-
deks Kesukcoron Socl

No. soal Kuneci Frekuensi I.K. Keterangocn
1. D 70 0,43 sd.
161
20 A 135 0,83 md.
161
3. B 113 0,70 md.
161
4. D 83 0,52 8d.
161
5. A 11 0,48 8d.
l6l
6. C 96 0,60 sd.
16l
T A 18 0,42 sd.
el
8. C 106 0,66 md.
161
9. B 8 0,52 sd.
T3 ’

10. B 61 0,39 sk.
161

11. A 18 0,48 sd.
161

12. B 8l 0,50 sd.
161

13. C 64 0,40 sd.
16l

14. B 88 0,55 sd.
161
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Berdcscrkon tobel di ctos doapat dilihat bohwe per-~
sentcse pemchomen tertinggi siswe terdcpat poadc nomor 24.
Nomor ini termcsuk jenis parcgrcf eksposisi. Persentase
terendch terdcopat pada nomor 40. Nomor ini termcsuk jenis
porcgref deskripsi.

Berdcsarkon tcbel itu jugo, dopat dilihct bghwe so-
¢l ycng berkctegori mudch cda 9 socl ctcu 18%. Socl yong
berkotegori sedcng cdc 27 socl ctou 54%, don socl yong

berkctegori socl suker cda 14 socl ctou 28%.

3. Kemcmpucn Memboer Pemchomon Poaragref Siswo Kelas I
SMP Kctolik di Boturetno Berdascrkon Jenis-jenis el
rografnyc

Pcda begion ini cken dibchas perbondingcn pemchom-
cn parcgraf siswc kelas II SMP cholik di Bzaturetno ber-
docscrkeon jenis-jenis parcgrafnyc. Jenis-jenis poarcgraf
itu cdela Jenis porcgraef norasi, crgumentcsi, eksposisi,

paragref deskripsi, don poarcgraf persucsi.

3.1 Hosil Kemompuon Membocece Pemchomon Poarcgrof Siswo Ke-
las I1 SMP Kotolik di Baturetno Berdasarkon Jenis -

jenis Parcgrafnyc

3,1.1 Kemampucn Memboeo Pemchamen Farcgraf Norasi Siswe
Kelas I1I SMP Kctolik di Boturetno
Soal untuk jenis parcgraf ini terdiri dari sepuluh
socl, ycitu mulci nomor 1 scmpei 10. Untuk mengukur kemom-
pucn memboec pemchomen parcgraf norasi siswa, di bawch

ini aken discjikcn tobel cnclisis pemchomon poarcgrafnyc.
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Tc.bel 6. Anclisis Hosil Pemcheomon Parcgraf Norcsi

No. socl FreYuensi Persentose
1. 10 43%
161
2. 135 83%
161
e 113 70%
161
4. 8% 52%
161
5. L 489
161
6. 96 60%
161
7. i8 42%
161
8. 106 66%
161
9. 84 52%
161
10. 61 39%
161

-Kemampucn rata-rote 5744% -

Berdescorkon tobel 6 di ctas, dopot dilihct bohwe
kemcmpuan rato-rate siswa dalcom memchomi parcgraf norc-
si cdclch 57,4%. Hosil ini bercda pcda tingkot sedong .

Berdascrkeon tébel di atas, dapot dilihct  Juga
bchwe socl nomor 2 dan 10 termasuk socl yong mencolok
jike dibandingkon dengon socl-sogl lainnyc. Socl nomor
2 memiliki perséntcse tertinggi, ycitu 83%, don-socl

nomor 10 memilki tpersentase terendch, ycitu 39%.
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Jike dilihot berdcscrkan indeks Yesukoron soclnyon, socl
nomor 2 termcsuk socl mudch, dan soal‘nomor 10 termcsuk
socl sukcr.

Melihct hasil rato-rotonyc, hesil ini lebih ting-
gl jike dibonding dengon Yemompucon membrec pemchomen po-
regraf secorc umum. Hel ini d&pat disebcbken korenc je-
nis peorcgref norcsi yong berisi ceritc mengenci suctu
¥Yejodicn lebih mudch dipgh&mi siswc. Untuk membuktikon
hel itu diperluken peneliticn lanjut yong lebih menye-

iu.uh.

3.1.2 Kemcmpucn Membace Pemchomon Porcgraf Argumentesi
Socl untulr jenis parcgrcf ini terdiri dori sepu -
luh socl, ycitu mulci nomor 11 sampci 20. Untuk mengu -
Yur kemcmpuon roata-roto siswo dclam memahﬁmi parcgraf
crgumentcsi ini, di bawch ini gkon discjiken tcbel ana-
lisis pemchcmen porograf argumentasi. Berdasckon tobel
itu ckeon diketchuib bercpec kemompucn membace pemchameon

parcgref siswc.

Tcbel 7. Anclisis Hasil Pemchamon Parcgraf Argumentasi

No. socl Frekuensi Persentcse
1l. . i8 48%
161
12. 81 _ 50%
161
13. 65 40%
' 161
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lenjutoan tobel 7.

14. 88 55%
16l

15. 88 55%
161

16. 60 37%
16l

17. 42 26%
161

18. 57 35%
16l

19. 88 55%
161

20. 91 57%
161

Kemampucn roto-rote 45,8%

Berdcsarkan taobel itu depat dilihat bchwe kemem-—
pucn reotoc-rotc siswe memghomi parcgraf acrgumentcsi cdoa-
lch 45,8%. Hosil ini bercde pade tingkat kurcng.

Berdascrkan tcobel itu juge doapat dilihet bchwe
socl-socl jenis parcgraf argumentasi ini cukups sukor
untuk dipcheomi siswoc. Hol ini depat dilihat dcri hosil
Yemampucn rato-roatanya yong berads pada tingkét ¥urcng.
Hcsil 1ini jouhe 41 bawch kemompucon membacs siswa poara-
grcf narcsi. Darii--sepuluh sogl pemchomronp poaragraf ar-
gumentasi itu semuc socl dbhpchami siswc dengcn persen -~
tese di bowch 60%. Hol ini dapat disebcbken kompleksi -
tes isi parcgraf itu cukup sukor untuk dipchomi siswow

Hel ini masih berupc csumsi scja, don untuk membuktikon
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csumsi itu diperlukon suctu penelition lonjut yang lebih

hcik.

3.1.3 Kemampucn Membaca Pemchomon Poarcgraf Eksposisi

Siswe Kelas 11 SMP Kotolik d4i Baoturetno

Socl jenis parcgraf eksposisi ini terdiri dcri 10
socl, yoitu mulai sozl nomor 21 scmpai 30. Untuk meng -
hitung kemampuan ratc-rata siswa dalam memchami parcgraf
eksposisi itu di bowch ini ckon discjikaon tabel cnali -
sis hasil pemchaman paragraf eksposisi siswa. Berdasar -
¥Yen toabel itu ckon diketchui bercapoa ¥Yemompucon rotoa-roto

membacc pemchomcn paragraf eksposisi siswa.

Tebel 8. Anclisis Hosil Pemchomon Porograf Eksposisi

No. soczl Frekuensi Pemchomon
) . 85 53%
! 161
5. 57 35%
161
2%. 68 42%
161
24, 142 88%
161
25 61 38%
161
26. 30%
%
27. 109 68%
16T
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lenjuton tobel 8.

28. 15 47%
161
29. 110 68%
161
30. 84 52%
161
Kemompuan rata-ratco 51,9%

Berdasarkon toabel itu doapat dilihat bohwa kemcm -
puan membaca pemchomcn poaragraf eksposisi siswa kelas
IT SMP Katolik di Baturetno cdclah 51,9%. Hasil ini be-
roda pade tingkat hampir sedang.

Berdascrkan tobel itu juge dapat dilihot boahwa
nomor 24 dcn 26 termasulk socl yang mencolok jika diban-
dingkan dengon socl-socl loainnyc. Soal nomor 24 memili-
ki persentcse tertinggi, yoitu 88%, don sozl nomor 26
memilki persentase terendch, ycitu 30%. Jika dilihat
indeks kesukarannyc, socl nomor 24 termcsuk socl mﬁdah,

an socl nomor 26 termasuk socl sukar.

Hesil ini . dilihat dari perbandingonnyaq: - :dengan
duc. jenis parcgraf sesudchnys (parcgraf narcsi dan
crgumentasi), mempunyai persentose yong lebih kecil be-
scr dcripada persentase pemchoman poaragraf argumentasi,
tetopi lebih kecil daripadc persentose siswo dalom me -
mchomi percgraf narasi. Hosil ini geecra Yuontitos me-

sih «rendch, ycitu berade poda tingkat hompir sedong.
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3.1.4 Kemompucn Memboceo Pemchomon Poragraf Deskripsi

Sisws Kelgs ITI SMP Kotolik di Boturetno

Socl jenis parcgraf ini terdiri dari sepuluh so-

cl, yoitu mulci nomor 31 scmpoi 40. Untuk menghitung

Yemompuan rato-rate siswo dclom memchomi poarcgraf des-

¥Yripsi itu, di bowch ini ckon discjikan tobel onclisis

hosil pemchamen parcgraf deskripsi siswa. Berdasarkon

tcbel itu ckon diketghui berapa kemampucn roto-rata

siswe dclcm memchomi parcgref deskripsi.

Tebel 9. Anclisis Hosil Pemchoman Paragraf Deskripsi

No. Freluenni Pemchomon
31. 113 70%
161
32. 88 55%
161
33y 13 45%
161
34. 96 60%
161
35. Lyl 32%
161
36. 81 54%
161
161
38. 81’ 50%
161
39. 117 72%
161
40. 31 19%
N 16

Kemgmpucn rota-rote

48,7%



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

68

Berdcscarken tcbel itu dapat dilihat bchwe kemcom -
pucn membaceo pemchomen parcgraf siswe kelcs II SMP XKoo -
tolik di Baturetno cdalch 48,7%. Hosil ini bercdo podo
tingkct hompir sedong.

Berdascarkan tobhel itu juge dapat dilihat bohwo no-
mor 31, 39, don 40 termasuk socl yang mencolol jika di.-
bendinglkon dengan nomor-nomor socl loinnyc. Socln nomor
31 dan 39 memilikip persentase tinggi, doan nomor 40 me-
miliki persentase rendch. Jikoa dilihat berdascrkon I.K.-
nya, socl 31 dan 39 termasuk socl mudch, don socl nomor
40 termcsul socl sukar.

Melihat hasil rato-rato membace pemchaman parcgraf
giswa ini, hasil itu masih cukup rendch. Jdike dilihat
berdascrkon isi parcgrafnyn, paragraf ini berisi rinci-
an mengenai suctu objek. Dari hasil itu dapat dikatakon
bchwa siswa masih Yurang mompu memchami poaragraf deskrip-
si. Hgl ini dopct disebabkan oleh banyckmyc rincisn ,
contoh-contoh, ilustrcsi-ilustrasi yang kurcng logis
sehinggc mengcburkon pemchomon siswo. Nomun demikian

hal ini masih merupckon praduge penulis.

3.1.5 Kemampucn Membaca Pemchaman Poragraf Persucsi

Siswa Kelas II SMP Katoli¥ di Bajuretno

Socl jenis parcgraf persucsi ini terdiri dari se-
puluh socl, yoitu mulci nomor 41 scmpai 50. Untuk meng-
hitung kemcmpucn rato-rato siswa dalam memchami parcgraf

persucsi itu, di bawch ini ckon discjikon tobel anclisis
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pemcheman paragraf persucsi siswa. Berdasarkon tobel
itu dopct diketchui bercpa kemompuon roto-rotc siswe

dclom memchom® poarcgraf persucsi.

Tobel 10. Anclisis Hasil Pemahomon Parcgraf Persucsi

No. socl ° Freluensi Pemchomen

41. 50 31%
161

42. 59 37%
| 161

i3, 80 50%
T61

44. 113 70%
161

45. 68 42%
I61

46. 97 60%
161

47. 58 38%
161

48. 15 47%
161

49. 93 58%
161

50. 63 39%
161

Kemampuan roto-rato ‘ 47,1%

Berdcsarkon tobel itu dapat dilihat bohwe: kemom-
pucn rata-rota siswa dalem memchomi parcgraf persucsi

cdalch 47,1%. Hosil ini berada podc tingkat hampir se o~ -
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Berdcscrkon tobel itu jugo doapat dilihat bchwa
persentcse pemchoamen siswe,  terhoadoap parcgraf persucsi
ini cukup berimbong untulk ticp-ticp butir soclnyc. Se -
muc. socl dipchomi siswe antora 30% scmpai 70%. Melihcot
hesil kemcmpucn rato-ratonyc, hasil itu ternyata masih
rendch. Hal ini didugc disebabkon isi jenis parcgraf
persucsi memiliki tinglkcot kompleksitcs yong tinggl se -
hingge. sukoar untuk dipchomi siswc.

Jike pembchcsanrpemengenai kemcmpucn membcco pe -
mchomen parcgref siswe ¥elas 11 SMP Kotolik berdcscar¥on
jenis-jenis poarcgrcf itu kite ronghum, kito gkon dopat
melihat perbedcon pemchomonnyc. Berikut ini ckon disgji-
¥on tabel perbandingen pemchomen siswe berdcascarkon je -
nis-jenis parcgrcfnyc.

Tabel 11l. Hosil Kemompuon Rotc-rotc Memboceo Pemchomon

Porograf Siswe Kelas II SMP Katolik di Batu-
retno Berdcsorkon Jdenis-jenis Parcgrafnya

No. _ Jenis Kemzmpucn (%)
socl parcgraf rcto-rata
1 - 10 Norcsi 57,4%
11- 20 Argumentcsi 45,8%
21~ 30 Eksposisi ' 51,9%
31- 40 Deskripsi 48,7%
41- 50 Persucsi 47,1%
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Berdoascrkon tobel itu dopot dilihat bchwe jenis
parcgraf norcsi merupcken jenis porcgref yong poling
mudch dipchomi siswe. Hel ini terlihct dari hesil fa—
tc-rctec siswe yong pcling tinggi di antoarc keempot je-
nis parcgref lcinnyc. Jenis porcgraf crgumentcsi meru-
pckon jenis parcgrof yong pcling sukor dipchomi siswee.
Hel ini terbukti dari hosil roto-rotc siswo yong ren -
dche Jenis pcrcgrocf eksposisi termcsuk jenis parcgrof
yeng cukup mudch dipchemi meskipun hosilnyc masih ren-
dch. Jenis poarcgracf deskripsi don persucsi termcsuk je-
nis parcgraf yong cukup sukor dipchami siswa. Hol ini
terlihct dari hasil rotc-rotc siswe dolom memchami pa-

pogrof-poaragraf tersebut masih di bowch 50%.

3.2 Anclisis Hosil Kemcmpuan Membaco Pemchoamen Percgrof
Siswc Kelas ITI SMP Katolik di Baturetno Berdesarkon

Jenis-jenis Porcgrofnyc

Poade bcgicn ini ckon dibchas perbandingon pemc -
hcman porcgroaf siswo berdascrkon jenis-jenis poarcgrof-
nyc. Untuk membahas_hal itu, tabel 11 di atas merupa -
¥on sumber pembchascn bogicn ini.

Berdasarkan tcbel 11 di ctas terlihat bohwa ke -
mempucn roto-roata siswe terhoadoap jenis parcgraf norosi
cdclch 57,4%, parcgraf crgumentasi 45,8%, poarcgref eks-
posisi 51,9%, pcrcgrcf deskripsi 48,7%, don percgrof
persucsi 47,1%. Hesil ini bercdo pade tingkat hompir

sedcng (kecucli parcgraf norcasi bercdc pade tingkot se-
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deng dan porcgrof crgumentasi bercde pode tingkot ku -
reng) .

Dcri hesil kemompucn rotc-rotoc itu dopet dilihct
bchwe. jenis porcgraf norasi dipchomi siswa dengen per-
sentcse tertinggi meskipun mcsih bercdc padsa tinglct
sedcnge. Jenis porcgroaf argumentcsi merupckon jenis po-
ragraf yong dipcheomi sisws dengon persentase terendch.
Jdenis parcgraf eksposisi mendudu¥i tingkct ¥eempct per-
sentcse pemchamonnyc. Jenis poarcgrofdedeskripsi menem-
pcti uruton ketigo persentase pemchomonnyc. Jenis poarc-
grcf persucsi menempati urutan keempct persentase pema-
homennye..

Implikasi ycng dopat dicmbil dori pembchascn canc-
lisis di ctas, dapct disusunnys tingkat kesukoron pemc-
homen poaragref siswa berdescrkon jenis-jenis parcgraf -
nya. Tingket kesukcron itﬁ dopct dilihct podo tcbel di

bewch ini.

Tabel 12. Tingkct Kesukaran Pemchomen Parcgrof Siswe Ke-
lcs I1I SMP Katolik di Baturetno

Jdenis pocrogref Kemampucn Tingkat

B rateo-rota Yesukoren
Nercsi 57,4% 5
Argumentasi 45,8% 1
Eksposisi 51,9% 4
Deskripsi 48,7% 3
Persucsi 47,1% 2




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

13

Berdascrkon tobel itu dopot dilihot bohwe jenis
peregref norcsi menempati uruton terendch (kelime) .
Hecl ini bercrti bchwe jenis parcgroaf norasi merupalon
jenis pcrogref yoeng paling mudch dipchomi siswo jikeo
dibondingkon dengon keempct jenis porcgref lainnyc. Ke-
empat jenis parcgref lainnyc itu juge memiliki tingkct
¥Yesukecrcn untuk dipchomi siswe. Keempat jenis porcgroaf
itu cdclch jenis parcgraf crgumentosi memiliki tingkcot
Yesukcren tertinggi, kemudicn parcgraf persucsi. Porc-
grof eksposisi memiliki tingkat kesukaraon nomor empat,

don jenis poarcgraf deskripsi menempati uruton ketige.

4. Kemgmpucn Membeec Pemchomon Porograf Siswo Kelas 11
SMP Kctolik di Boturetno Berdascarkcon Jenis Kelamin-

nyc

4.1 Hesil Kemampuan Membc.cc. Pemchomen Parcgref Siswo
Pric Kelcs II SMP Katolik di Boturatno
4.1.1 Distribusi Skor Totcl
Distribusi skor totgl ini digunckan untuk mengetc-~
hui hesil keseluruhan penyeboron skor siswe pric doan
frekuensinyc. Distribusi . skor total ini diperoleh do-

ri hesil jowoban benar sisweo pric.
4.1.1.1 Frekuensi Penyebcrcn Skor Totcl

N siswc pric 70

N socl = 50

intervecl =3
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Tebel 13. Frekuensi Penyeboran Skor Totrl Siswe Pric

74

Skor Frekuensi Jumlch
39-41 /// 3
36-38 / 1
33-35 /// 3
30-32 FAAF 1/ 8
27-29 FAHF FRAE AAAE 17/ 18
24-26 P PR 10
21-23 FAAE AL/ 11
18-20 FAAE 11/ 8
15-17 /11/ 4
12-14 // 2
9 -1 / 1

Jumlch 70

4.1.1.2 Perhitungcn Skor Rato-ratc

Tebel 14. Perhitungon Skor Rato-rota Siswe Pric

Skor £ a £a - £d?
39-41 3 5 15 75
36-38 1 . 4 4 k6
33-35 3 3 9 27
30-32 9 2 18 18
27-29 18 1 18 18
24-26 10 0 0 0
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ocnjuten tcbel 14.

21- 53 NS -1 -11 11
18-20 8 -2 . -16 32
15-17 4 -3 -12 36
12-14 2 -2 -8 32
9 -11 1 -5 -5 25

Efd = 12 E fd° = 308

Berdcasarkeon tobel itu kemcmpucon membececo siswa pric

dcpat dihitung dengon menggunck¥an rumus

M=ML 4+ 2T oy
N
12
M= 25 + .
o X 3
N =25+ 0,51
= 25, 51

Berdasarken perhitungen roto-ratc itu terlihot
bchwe. kemompucn rato-roto siswa pric dolem memchomi po-
ragref cdclch 25,51 dori 50 socl. Jiko dipersentosekon
hesil itu bescrnyc 51%. Hosil ini bercds pade tingkot

hempir sedang.

4.2 Kemompucn Membocs Pemchoman Parcgraf Siswa Wonito

Kelas II SMP Kotolik di Boturetno
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4.2 Kemcmpucn Membocece Pemchemon Porcgrof Siswe Wonite

Kelcs ITI SMP Keotoli)Y di Boturetno

4.2.]1 Distribusi Skor Tdtcl
Distribugi skor tptal ini digunckan untuk menge -
tchui hasil keseluruhon penyebaran skor siswe wonito
cn frekuensinyc. Distribusi skor totcl ini diperoleh
dori hasil jawcbon bencr siswec. Doari jowoban bencr itu

dapot dihitung berapc skor ratoc-rotc siswo wonitc.

4.2.1.1 Freluensi Penyebcron Skor Totcl Siswrn Wonito

N siswe wconite, = 91
N socl = 50
intervcl = 3

Tcbel 15. Frekuensi Penyeborcn Skor Totol Siswe Wanita—

Skor Frekuensi Jumlch
40-42 / 1
37-39 // 2
34-36 / | /¥
31-33 HHE AP 10
28-30 FHF A 10
25-27 FEAEE FRAE AAAF /7 17
22-24 AAAE HEAE AL 1117 19
19-21 AL AL AAAE S 16
16-18 AL 117/ &
13-15 FAAF 5
10-12@ // 2

Jumlah 91
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4.2.1.1.2 Perhitungan Skor Rotoa-rotc Siswo Wanitco

Skor £ d £d £4°
40-42 1 5 25
37-39 2 4 8 32
34-36 1 3 3 9
31-33 10 2 20 40
28-30 10 1 10 10
25-27 17 0 0 0
22-24 19 it -19 19
19-21 16 -2 ~32 64
16-18 8 -3 —24 72
13-15 5 -4 -20 80
10-12 2 -5 -10 50

E fd = 59 E fd°= 401

Berdasarkan tabel itu, kemompuan membacs pemchom--
on parcgraf siswe woanite dapat dihitung dengon mengguno—

kon rumus @

+ E T4 x i

N

M=M

M= 26 + =59
91

: 26 + )(“1’94)

24,06

x 3

=
it

n
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Berdasarkon perhitungon roatc-roato itu terlihgt
bchwe kemompucn roate-rote siswe dclom memchomi poarcgrof
cdclch 24,06 dori 50 socl, ctou 48,1%. Hasil ini bercdo
de pede tingkot hompir sedong. Jodi, doapet disimpulken
bchwe kemcmpucn rota-rota membaea pemchomon parcgraf
siswg wonito kelas IT SMP Katolik di Baturetno baru sam

pci toraf hompir sedang.

4.3 Anclisis Hasil K.a&qnu&nbﬁembaca Pemghomeon Parcgraf
Siswa Kelas II SMP Kaotolik di Baturetno
Berdasarkan perhitungon kemampuan rato-rate siswa
berdasarkan jenis-jenis kelaminnyc itu terlihat bahwe
siswe pric lebih mampu memchomi jenis-jenis paragref di

boendingkon dengon siswe wanito. Berdasarkon perhitungan

. 51% dgn wonita 48,1%. Keduc hasil itu masih bercda

H
0
ct
o)

pada tingkat hompir sedang. Berdasarkon hasil rota-rate
itu dapat ditarik kesimpulan bohwea siswg pric keles II
SMP Kotolik di Boaturetno memiliki kemampuan rato-rato

lebih tinggi daripadc siswa wanitc.

5. Kemampuzn Membaca Pemchomon Porcgraf Siswa Kelas 11
SMP Katolilk di Boturetno Berdascarkon Jenis-jenis Pa-—

regraf don Jenis Kelaminnyea

5.1 Hosil Kemompuan Membacs Pemchomon Parcgraf Siswe
Prie Kelcs II SMP Kotolik di Baturetno Berdascorkan
Jenis-jenis Porcgrafnya

Untuk mengukur kemcmpucn membgaec pemchoamen para —

8

rota-rata di atas, siswa prisa memilik¥i kemampuon rata- |
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gref siswa prin berdascrkon jenis-jenisnys ini 4i bowch
ini ckon disc jikon tobel mengenci kunci jowabon, freku-
ensi Yunci jowcbon, indeks kesukoron socl siswa pric
an klesifikasi soclnyc. Tobel ini dimcksudkon untuk
menghitung kemcmpucn roata-roto siswe pric ¥relas 11 SMP
Kotolik di Baturetno berdasark¥on jenis-jenis paragraf-
nyc.

Untuk menghitung indeks kesulkorcn socl digunaksn
rumus cton potokan yang samc dengan apc yong telch di-
sebutkon di depan (hzlcomon 57). Tabel ini berfungsi un-
tuk mengetzhui kunei jaweben, berapa frekuensi kunci
jowaban itu dipilih oleh siswo pric dengan bencr. To -
bel ini juga berfungsi untuk mengklasifikcsikon socl
berdasarkon indeks kesukoron soaclnya. Bergpe. persen
soxl mudch, berapc persen socl sedang, docn beraps per-
sen socl sukar dopat diketshul melclui tobel tersebute.

Berdascrkon tobel itu, nontinyo doapat diketahui
apckah terdapat perbedaan yang mencolok cntars persen-
tose pemchomon tertinggi siswa secora umum dengon sis-
wo pria.«Apckoh terdopst perbedacn pemchoman siswa se-
corc wmum dengan siswa pric dclam memchomi setiap bu -
tir socl. Apckch terdopat perbedacn antorc siswo seco-

e umum dengen siswa pric dalom pemchoamonnyea .

Tebel 17. Kunci Jawcboan, Frekuensi Kunci Jawgban, don
Inde¥s Kesukaron Socl Siswe Pric
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Tebel 17. Kunci Joweben, Frekuensi Kuneci dowcben, don
Indeks Kesukarcn Socl Siswo Pric

No. socl Kunci Frelkuensi I.K. Keterongon
1. D 31 0,44 sd.
70
2. A %% 0,78 md.
3 B %% 0,64 ma .
4, .%% 0,45 sd.
5. A %% 0,50 sd.
6. C %% 0,50 sd.
e A 2 4,52  sd.
8. C %% 0,44 sd.
9. B %% 0,54 sd.
10. B %% 0,51 sd.
11. A %% 0,38 sk.
12. B %% 0,28 sk.
1%. c %% 0,37 sk.
14. B %% 0747 sd.
15. C %% 0,58 sd.
16. C 29 0,41 sd.
70
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lenjuton tobel 17.

17. A
18. A
19. D
20. B
21. D
22. B
23. B
24. D
25. D
26. C
27« B
28. D
29.. A
30. B
31. B
32, A
33. B
34, C
35. A
36. B
. 37. A
38. B

0,34

0,45

0,68

0,54
0,47
0,50
0,45
0,62
0,37
0,65
0,35

0,44

0,41

0,47

ak.

sd.

ma.

sk.

sk.

md.

sd.

md.

8d.

sd.

sd.

sd.

md.

sk.

md.

sk.

sd.

md.

sk.

sk.

sd.

sd.
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lanjutan tabel 17.

40. D 2L 0,34 sk.
70

41. A 45 0,54 md.
70

42. B 29 0,41 sd.
70

43, D 48 0,68 nd.
70

un ., C 44 0,62 md.
70

45. B ' 304 0,42 sd.
70

46, C 49 0,70 md .

, -

47, B 44 0,62 md.
70

48, B 46 0,65 md .
70

49, D 38 0,54 sd.
70

50. A 25 0,35 sk.
70

Berdasarkan tabel itu terlihat bahwa skor terting-
gl siswa pria dalam memahami Jjenis-jenis parsgraf adalah
80%. Skor terendah siswa pria dalam memahami Jjenis-jenis
paragraf adalah 18%.

Dari tabel itu Jjuga terdapat 15 soal mudeh atau
30%, 23 soal sedang atau 46%, dan 12 soal sukar atau 24%.

Berdasarkan tabel itu akam dilihat hasil kemampuan memba-

ca pemahaman siswa berdasarkan jenis-Jenis parasgrafnya.
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5.2 Hasil Kemampuan }Membaca Pemahaman Paragraf Siswe Wa-
nita Kelas II SMP Katolik fdi Baturetno Berdasarksn
Jenis-jenis Paragrafnya

Untuk mengukur kemampuan membaca pemsghaman paragraf
siswa wanita itu, di bawah ini akan disajikan tabel menge-
nai kunci jawaban, frekuensi kunci Jjawaban, indeks kesu-
karan siswa wanita, dan klasifikasi soalnya. Tabel ini
dimsksudkan untuk menghitung kémampuan membaca pemahaman
paragraf siswa wanita bergasarkan jenis-jenis paragraf -
nys dalam bentuk rata-rata.r

Tabel 18. Kunci Jawaban, Frekuensi Kunci Jawaban, dan In-
deks Kesukaran Soal Siswa Wanita

No. soal Kunci Frekuensi J.K. Keterangan

1. D 39 0,42 sd.
22 _

2. A 80 0,87 md.
91

5. B 68 0975 md‘
o1

4, D 51 0,56 sd.
91

5. A 4z 0,46 sd.
91

6. C 61 0,67 md.
o1

7e A 41 0,45 sd.
9l

8. C 75 0,82 md .
91

9. B 45 0,49 sd.

91
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Lenjuton tobel 18.

10. B %% 0,27 5k
1i. A %% 0,56 sd.
12. B %% 0,49 sd.
13. C %% 0,42 sd.
14. B %% 0,60 sd.
15. C %% 0,34 sk.
16. c 3 0,34 sk.
17f | A %% 0,19 sk.
18. A %% 0,27 sk.
19. D %% 0,43 sd.
20. B %% 0,75 md .
21. D %% 0,71 md.
22. B %% 0,15 sk.
23. B %% 0,42 ad.
24, D %% 0,94 md .
25, D %% 0,35 sk.
26. C %g 0,17 sk.
27. B %% 0,81 md .
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lenjuten tobel 18.

28. D
29. A
30. B
31. B
32. A
33. B
34. C
35. A
36. B
37. A
38. B
39. C
40. D
41. A
42. B
43. D
44. C

45, B

= e

N
N

= VI S

P v R S

R

S

B b

= PR < SHS O~

=
!

0,47

0,72

0,63

0,73

0,69

0,46

0,51

0,38

0,68

0,52

0,74

0,07

0,09

0,32

0,35

0,75

0,41

sd.

md.

md.

md.

md.

sd.

sd.

s¥.

md.

sk,

sd.

md.

sk.

sk.

8¥.

sk.

md.

8G.
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lanjutan tobel 18.

46.

47.

48.

49.

50 .

C &é 0153 sd.
91

B 14 0,15 sk.
91

B 22 0’31 sk
91 *

D 2. 0,60 8d.
91

A 38 0,41 sd.
9l

Berdasarkaon tobel itu dapat dilihat bohwe slkor

tertinggi siswoc wanite dclom membaca pemchomon

adalch 94%. Skor ini terdapot padc nomor 24. Nomor ini

termasuk jénis paragraf eksposisi. Skor tersndch siswa

wonite daloem memchami parngraf terdapat pcdc nomor 40,

yoitu 7%. Nomor ini termcsul: jenis paragraf deskripsi.

Berdasarkan tobel itu jugo dapat dilihat  jumlsh socl

mudch cda 15 socl ctou 30%, socl sedong cda 20 socl

an socl sukar cdo 15 socl ctcu 30%.

5.2.1 Kemaompucn Membcca Pemchamon Parcgraf Narcsi Siswa

Pric dan Wonito Kelas II SMP Kotolik di Boturétno

Berdasarkon Jenis-jenis Parcgrafnyc

Socl jenis porcgroaf ini terdiri dari sepuluh sonl,

yaitu mulai nomor 1 sampci 10. Untuk mengulur kemcompuon

membaca pemchamcn parcgraf norasi siswa pric don wonita

ddlam memchomi paragref, berilut ini gkon discjiken to-
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bel cnclisis pemchomon poaragraf norcsi siswa pric don
wonita. Tobel ini juge berguna untulk mengetchui perbe -

con pemchoamon poarcgraf siswe pric don wonita.

Tc.bel 19. Anclisis Hosil Pemchomon Poarcgref Neorosi Sis-
wo Pric dan Wenito

. No. socl - Frekuensi Pemchomen
i Pric cnita Pric Wonite
1. 31 39 44% 42%
70 91
2. 55 80 78% 87%
70 91
3. 45 68 64% T4%
70 91
4. 32 51 45% 56%
70 91 _
5. 35 42 50% 46%
70 91
6. 35 61 50% 67%
70 91
7. 31 41 52% 45%
70 91
8. 31 s 44% 82%
70 91
9. 38 45 54% 49%
70 91
10. 36 25 51% 27%
70 91
Kemampucn rota-roto 53,1% 57,5%

Berdasar¥en tobel itu depat dilihat bchwe kemcompu-

tn roto-rote siswa pria dzlam memchami percgrof noresi
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cdolch 53,1% don siswn wonite 57,5%. Dari hosil ini do-
pct disimpulkon bchwe kemampunn roto-rotc siswe pric do-
lcm memghami parcgrafn norasi cdclch 53,1%, hesil ini
bercdc. podo tingkot hompir sedong, don siswo wonite 57,5%,
hosil ini beradea pada tingkot sedong. Berdascrkon hesil
itu dopat dikoatokon bohwo kemampunn ratoa-rote siswo pric
lebih rendch dcripcdc siswc wonita.

Berdasarkon tcbel itu dapat dilihat bchwe persen-—
tose pemchamen porcgraf siswe pric relatif berimbong,
henye cdc sctu nomor ycong terlihﬁtunencolok, ycitu no -
mor2. Nomor tersebut memiliki persentcse tertinggli tetc-
Pl persentase pemchamen porcgref siswc wonite lebih ber-
vericsi. Poling tidck cdo tige socl yong cukup mencolok.
Sozl itu cdelch nomor, 2, 8, 10. Nomor 2 dan 8 memiliki

persentase tinggi dcn nomor 10m meililki persentose te -

rendch.

5.2.2 Kemampucn Membccc Pemchomon Porcgref Argumentasi
Siswe Pric dcn Weonito Keles II SMP Koatolik 4i B~

turetno

Socl jenis porcgraf ini terdiri deri sepuluh soczl,
yeitu mulei nomor 11 scmpai 20.- Untuk mengukur kemcm -~
pucr roto-rote membeeo pemchomen porcgraf crgumentasi
sisve pric don wgnito itu, di bawch ini gkon discjikem
tcbel cnclisis pemchomen parcgrof crgumentosi siswo

pric dcn wonita.
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Tebel 20. Anclisis Hosil Pemchomon Porcgrof Argumentcsi
Siswa. Pric don Wanitco '

L No. socl Freluensi Pemchomen
Pric Wenite Pric Wanite
11. 21 51 38% 56%
70 91
12. 20 45 28% 49%
70 91
13. 26 39 37% 42%
70 91 :
14. 33 55 47% 60%
70 91
15. 41 47 58% 51%
70 91
16. 29 31 41% 34%
70 »91
17" 24 18 34% 19%
70 91
18. 32 25 45% 27%
70 91
19. 48 40 68% 43%
T0 91
20. 22 69 31% T5%
70 91
Kemcmpuan roato-rote 42,7% 45,6%

Berdasafkan tcbel itu depat dilihat bohwe kemcmpu-
cn reto-rote siswe pric dclam memchomi parcgref crgumen—
tosi cdclch 42,7% don siswe wenite 45,6%. Hosil-hasil
tersebut berada pedc tingkot hompir sedang.

Berdascrken tobel itu juge dopat dilihat bohwa per--
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sentcse pemchrmen siswe pric relatif berimbong ctou ti-
dck terlclu mencolok. Honyo cda sctu socl yong kelihnoton
mencolok, ycitu nomor 19. Socl inid dipchomi siswe de -
ngcn persentcse tertinggi. Persentose pemchomon siswe
wenita jugon tidok terlalu mencolok, hanyc cdc duc. so-
¢l ycng terlihat rencolok jiko dibondingkon dengon socl-

socl lainnyc. Sozl itu cdclch nomor 17 don 20.

5¢2¢3 Kemcmpucn Membocer Pemchomon Porcgref Eksposisgi
Siswe Pric  den Wanite Xelcs I1 SMP Katolik di

Br.turetno

Socl jenis percgrcf eksposisi ini terdiri dori
sepuluh so;l, ycitu mulai socl nomor 21 scmpci 30. Un-
tuk mengukur kemcmpucn roato-rotc memboca pemchomen poa-
rcgrof siwmwe pric doen wonito dolam memchomi poragref
eksposisi itw, di bowch ini cken discjikon tobel ancli-
sie hasil pemchomon parcgrcf eksposisi siswo pric dan
woenite. Berdascrkon tobel itu ckeon diketchui besernyc
¥Yemcmpucn rcta-rota siswe pric den wonitc serta perbe-
dcon kemampucn rota-ratonya. Tobel ini diharcpkon mom~
pu memberi gomborcon Yepade kEita ckon pemchomon sisweo
pric dan'wanita-dalam menchomi jenis parcgraf eksposi-

si, untuk tigp-ticp nomor sozlnyc.
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Tebel 21. Anclisis Hosil Pemchomen Parcgrof Eksposisi
Siswe. Pric don Wanite '

¥rekuensi Pemchemen
- N

No. socl Pric wonitc Prig wWenito

21. 0 65 28% 71
% 51 *

22. 43 14 61% 15%
70 91

23. 29 41% 424
23 3t ?

24 . 56 86 80% 94%
70 91

25. 38 23 54% 35%
70 91

26. 33 16 47% 17%
70 91

27. 35 14 50% 81%
70 91

28. 32 42 45% 47%
70 91

29. 44 66 62% 72%
70 91

30. 26 58 37% 63%
70 91

Kemampucn roia-roto 50,5% 53,9%

Berdasarkan tcbel itu dopot dilihot bahwe kemcmpu-
cn rato-rate siswe pric dolom memchomi porograf eksposi-
si cdclch 50,5% don wenito 5%,9%. Hosil-hosil itu bercdc
pcda tingkct hompir sedong.

Berdasarkon tabel tersebut dopct dilinct juge boh-
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we, pemchomon siswe pric untuk ticp-ticp nomornyc berve-
ricsi. Adr. duc nomor ycng culkup mencolok, ycitu nomor
21 dcn 24. Nomor 21 memiliki persentose pemchomon ter -
rendch, don nomor 24 memiliki persentcse tertinggi.
Untuk persentcse pemchomon siswe wanitc, kurcng lebih
terdapat'empat nomor socl ycng cukup mencolok, ycitu
nomor socl 22, 24, 26, dan 27. Nomor 22 dipchomi siswe
dengen persentcse terendch, doen socl nomor 24 dipchomi
siswc dengcn persentcse tertinggi. Untuk nomor 21, 26,

27, dcn 29 dipchomi siswa dengon persentase yong culkup

berimbcng.

5+.2+.4 Kemampucn Membacs Pemchomon Porcgraf Deskripsi
Siswe  Pris don Wanita:Kelas: 11 SMP:Kotolik di

Boturetno

Socl jenis paragref deskripsi ini terdiri deri
sepuluh socl, ycitu mulci nomor 31 scmpai 40. Untuk me-
ngukur ctou menghitung kemcmpuon roto-rotc siswe pric
dan wonite dcleom memchomi jenis parcgraf deskripsi itu,
di bawch ini ckon discjikon %obel - cnclisis hosil pe-
mchomen parcgraf deskripsi siswo pric don wanitc. Tobel
ini bergunc untuk mengukur don mengetchui kemcmpucn ra-
ta-rote siswe pric don weonito dclom memchomi jenis pa -
rograf deskripsi don untuk mengetchui perbedcon pemcham-

LONYC .
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Tebel 22. Anclisis Hesil Pemchcomoen Porcgref Deskripsi
Siswn Pric don Wonitao

No. socl FreXuensi Pemchemen
Pric Wenite Pria Wenitao
31. 46 67 65% 73%
70 91
32. 25 63 35% 69%
70 91
33, 31 42 44% 46%
70 91 _
38. 49 41 70% 51%
70 91
35 13 35 18% 38%
70 91
36. 25 62 35% 68%
70 91
37, 28 20 41% 21%
70 91
38. 33 48 47% 52%
70 91
39. 49 68 70% T4%
70 91
40. 24 1_ 34% %
70 91
Kemcmpucn rotc-rotc ' 45,9% 49,9%

Berdcscrkon tobel itu dopat dilihet bohwe kemompu-
on rato-roto siswe pric dclom memchomi jenis porcgraf
deskripsi cdclch 45,9% don wonite 49,9%. Hesil ini berc-
dc. pade tingkoat hompir sedange.

Berdosarkon tobel itu jugo doapect dilihat bohwo ho-
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8il ¥emcmpucn reto-roto siswe pric 1ebih rendch dcripa-
dc. siswe wanite meskipun Yeduanyc mcsih bercda pado to-
rof heompir sedang. Dori tobel itu dcopat dilihoat bohwe
hcnye cde duc nomor scjc yong dopat dipchomi siswe pric
dengcn persentase culup tinggi, ycitu nomor 34 don 39.
Delapon  nomor lcinnye dipchomi siswo dengon persentase
di bcweh 65%. Jike kitc melihat hosil pemchomon siswe
wenite, di scno terlihet pemchomcn terendch terdopot
pcdc. nomor 40, ycitu 7%. Persentase ini merupcken per-
sent;se pemchamen terendch darise seluruh persentose pe-
mchemon siswce.

Berdascrkon tabel itu dopat diketchui bohwo kemom-
pucn rate-rate siswa pric dolcom memchomi jenis parcgraf
deskripsi lebih rendch dﬁripada siswo wenita. Hosil pa-

dc tcbel 22. menunjukkcon hel itu.

5.2.5 Kemampucn Memboce, Pemahomen Parcgrof - Persucsi
Siswe Pric dcn Wonitc Kelcs II SMP Koatolik di

Bc.turetno

Socl jenis poragraf persucsi ini terdiri dori se-
puluh socl, ycitu mulai nomor 41 dcmpci 50. Untuk meng-
hitung kemompucn rato-rate siswa pric doan wonite dalam
memahami jenis paragraf persuasi itu, di bawch ini
c¥en disajixan tobel anolisis hosil pemchamon parcgraf
persucsi siswe prin don wonito. Dari tobel itu ckeon di-

¥etchul perbedoan pemchamen siswo pric don wanitco.
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Tebel 23%3. Anclisis Hosil Pemchromon Porcgroaf Persunsi
Siswa Pric dan Woniteo
Freluensi Pemchomen

“No. socl Pric Wonite Pric Wonitc

4l. 45 9_ 64% 9%
70 91

42. 29 30 41% 32%
70 91

43, 48 2 68% 35%
75 5%

44. A4 69 62% 75%
70 91

45. 30 38 42% 41%
70 91

46, 49 48 70% 52%
70 9t

47. 44 14 62% 15%
T0 91 ‘

48. 46 29 65% 31%
70 91

49. 38 2 54% 60%
70 91

50. 25 38 35% 41%
70 91

Kemompucn rota-rota 56 ,3% 39,1%

Berdasarkon tabel itu dopat dilihct bohwe kemempu-
on memboceo pemah&man‘paragraf persuasi siswc pric cdo -
lazh 5G,3% don siswe wenite  39,1%. Hosil ini berada po-
do tingkct sedong (untuk siswa pric) den

(untuk siswc wonitea).
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Berdasarkon tcbel itu dapat dilihct bchwe kemompu-
an roto-rata siswe pric dalam memchomi jenis porcgraf
persuasi ini lebih tinggi doripcdn siswe wonito. Hel
ini berbedc dengon persentase pemchomon siswe pric se-
belumnya, ycitu pemchamon untulk jenis poragraf norcsi,
eksposisi, crgumentasi, don deskripsi. Poda Yeempat je-
nis percgref itu persentcose pemchomon siswa pric selalu
lebih rendch daripads siswa wonita.

Perbedacn persentase pemchamon antore siswe pric
don wanita dclom memchemi jenis poaragraf persuasi ini
cukup mencolol, mehgingat behwe. hasil roto-rotc siswe
pria bercdc pada tingkat sedang, dan siswa woanita bera-
dc podo tingkat kurcng. Jiko dilihat pemchomon siswa wo-
nite pads tabel 23 itu terlihct bohwa cdz satu nomor so-
2l yong terlalu mencolok, ycitu socl nomor 41. Socl ini
honya dipehomi siswe woanito dengan persentcose 9% dori
91 siswc. Doari hasil itu sebencrnyc terdopat suctu gejo-
la ycng mensrik untuk ditekiti lebih lanjut.

Berdasarkon pembchosan mengenci kemampucn membaces
pemchomon parcgraf siswa kelas IT SMP Katolik di Batu -
retno berdasarkcon jenis-jenis paragraf don jenis kelamin-
nyc itu dapat dirgtik suctu kesimpulan dalcam bentuk ta-
bel di . bawzh ini. Tabel ini ckon memuat perbandingan
pemchamen siswa pric don wonita dolom memchoami kelimc

jenis parcgraf itu.
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Tebel 24. Perbondingon Hosil Kemoampuan Reto-rata Membo-
cc. Pemchomon Porogrof Siswa Pric don Woanite
Berdcscrken Jenis-jenis Poarzgrafnyc

- Jenis Porcgraf Agi?impuan rﬁzizzgta (%)
Norecsi 53,1%  57,5%
Argumentcsi 42,7%  45,6%
Eksposisi 50,5% 53,9%
Deskripsi 45,9% 49,9%

Persuc.si 56,3%  39,1%

Berdcsarkon taobel itu dopat dilihat bohwa siswe
pria cenderung lebih mudoh memchcomi jenis porcgrof per-
sucsi doripcdc keempat jenis porcgraf lainnya. Hoal ini
depet dilihat dari kemampuon roto-roatonya. Siswa pric
memiliki kesukoran dclom mema omi jenis poaragraf argumen-
tcsi deripada jenis-jenis paracgraf lcoinnye.

Siswe wonita cenderung lebih mudch memchoami jenis
parcgraf norasi daripodc keempat jenis poarcgraf loinnyc.
Hal ini dgpot dilihat dari hgsil rotc-ratonyc. Hosil
reto-roate siswan wanita dolam memcohomi jenis parcgraf no-
roasi ini jouh lebih tinggi deripade keempat Jjenis pa -~
rograf loinnyon. Siswa wenito cenderung lebih sukor mema-
homi jenis parzgroaf persucasi dcripada Yeempat jenis po -

rogrof loainnyc.
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5.3 Anclisis Hcsil Kemaompuon Memboeo Pemchomen Porcgraf
Siswe, Kelas II SMP Kotolid di Baturetno Berdcscr -

¥on Jenis-jenis Porcgraf don Jenis Kelcominnye

Berdcscrken perbondingon hasil pemchoamcn parcgrof
siswa pric dan wanita di ctas, dapat dilihat bohwes sis-
we pric cenderung lebih sedikit mcmpu menguasci kelimo
jenis parcgraf daripcdc siswa wonita. Hal ini dopot
dibuktikan dengon hasil ¥kemampuon rato-rata siswa pric
don wonito. Siswe pric bonys unggul doalom memchomi je~
nis parcgref persucsi ssjo. Sedongkon siswe wonito le-
bih unggul dclom memghami kelimc jenis parcgraf itu,
doen hanys lebih rendch ¥kemompucn rata—r&td dolom memo-
homi jenis paragraf persuasi scja.

Ji¥e dilihot berdcosarkon ¥kemompuon rato-roto seco-
ro umum cntore siswa pric don wanitc, siswo pric memi-
liki kemcmpusn roto-rotc yong lebih tinggi dearipada
siswa wanita. Hol ini. dapat dilihat dari perhitungan
¥emcmpucn rato-rate padc holomen 73

Berdasarkon pembohascn mengenai perbandingon kemom-
pucn roato-roato eiswa pric don wanito tersebut dopat di-
toarik suctu impiikosi yang berupc tabel tingkat kesulkars
cn pemchomen parcgraf siswa . prize: don wonitc. Di bawch
ini gkan disajikon tobel tinglkot kesukafun pemchomon pa-
rogroaf siswo pric dan wanita. Doari taobel itu ckon dike-
tohui. epakch terdcpot perbedaon tingkot kesukoran onta-

rc. siswe pric don wanitco.
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Tobel 25+ Tingkat Kesuloron Pemchomon Porcgraf Siswe
Pric don Wonito Kelas ITI SMP Katolik di Bn-

turetno
Jenis parcgraf Pemc.homen Ting¥ot kesukaran
Pric Weniteo Pria Wenite
Nerasi 53,1% 57 45% 4 5
Argumentasi 42,7% 45,6% 1 2
Eksposisi 50,5% 53,9% 3 4
Deskripsi 45,9% 49,9% 2 3
Persucsi 56 ,3% 39,1% 5 1

Berdgsarkon tabel itu dapat dilihat bohwa siswa

pric mengonggop jenis parcgraf persucasi merupckon jenis

parcgraf yong paling mudch dirucsci atau dipchami. Siswa

wenita cenderung mengonggop.

jenis paragraf persunsi se-

bcgei poarcgraf yong poling sukor dipchomi. Siswe pric

cenderung menganggap jenis poarcgrof argumentosi merupo-

¥an jenis paragraf yong poling sukar dipchomi. Siswo wo-

nite cenderung mengonggop paragraf norasi merupckon je-

nis porcgraf yong paling mudch untulr dipchomi.
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BAB V

KESIMPULAN

l. Kesimpulcon

Pada bogicn kesimpulan ini dimuct beberape kesim-
pulcn. Kesimpulon ini diperoleh dari hasil cnclisis yong

telch disebutkon poda bagioan bob IV.

1.1 Kemcmpucn Memboen Pemchomon Poarcgraf Siswo Kelas II1
SMP Kotolik di 3uturetno
Kemompucn membaes pemchomen parcgraf siswa kelcs
IT SMP Katolik di Baturetno cdclah 25,68 dori 50 sogl

atou 51,36%. Hosil ini bercds padn tingkot hompir sedang.

1.2 Kemompucn Membceo Pemahaﬁan Parcgroaf Siswa Kelcs 11
SMP Kotolik di Boturetn® Berdosarkon Jenis-jenis Po-
regro.fnyc

Kemoampucn memboce pemchoamen porcgref siswe kelos

IT SMP Kotolik di Baturetno berdcsark¥on jenis-jenis pc-

regrefnyc dopct diYelompollkon men cdi

1.2.1 Kemcmpucn Memboca Pemchomon Porcgraf Norosi
Kemczmpucn membgcec. pemchomon poragref nerasi sis-
we kelcs IT SMP Kotolik di Baturetno cdalch 57,4%. Ho -

sil ini beradc pode tingkcot sedong.

1.2.2 Kemompucn Memboco, Pemchamen Porcgroaf Argumentasi
Kemcmpucn membcer. pemchomon parcgref crgumentasi
siswe. ¥elcs II SMP Kctolik 4i Boturetno cdclch 45,8%.

100
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Hesil ini bercdc pecde tingkot kurcng.

1.2.3 Kemampucn Membceo Pemchomon Poragrof Eksposisi
Kemcmpucn membrico. pemchemen porcgref eksposisi
siswa kelcs II SMP Katolik di Boturetno cdclch 51,9%.

Hesil ini beradr pcdc tingkot hompir sedong.

1.2.4 Kemcmpucn Membcee Pemchomon Poarcgref Deskripsi
Kemcmpucn membcer. pemchomen poarcgref deskripsi
siswe kelcs II SMP Kctolilk di Baturetno adclch 48,7%.

Hesil ini bercdo pocdc tingkat hoampir sedong.

1.2.5 Kemcmpucn Memboco Pemchomon Parcgrof Persucsi
Kemcmpucn memboces pemchomen porcgraf persucsic -
siswe, kelas II SMP Kotolik di Boturetno cdalch 47,1%.

Hoeil ini bercdc padc tingkcat hoampir sedong.

" 1.3 Kemcmpucn Memboce. Pemchomon Poragrof Siswe Kelas:
II SMP Katolik di Baturetno Berdasarkon Jenis-je-
nis Keltminnya

l.%3.1 Kemcmpucn Membace Pemchemon Parcgrof Siswe Pric

Kelcs IT SMP Kctolik di Baturetno
Kemcmpuan memboce pemchomon paragrof siswo pria
¥eles II SMP Katolik di Baturetno cdalch 25,51 dorid

50 socl otcu 51%. Hosil ini bercdc padc tingkot hom -

pir sedong.

1.3,2 Kemampuon Memboec Pemchomon Parcgreaf Siswe Woni-

ta Kelas II SMP Ketolik di Boturetno

Kemampucn membacec pemchomon porcgraf siswe woni-

ta kelas II SMP Kotolik di Boturetno cdclch 24,06 do-
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ri 50 socl ctcu 48,1%. Heosil ini bercd; pcdc. tingkcet

hcmpir sedocng.

1.4 Kemampucn Memboco Pemchomon Porcgrof Siswe Kelos II
SMP Kctolik di Baturetno Berdcscrkon Jenis-jenis Ra-
regref don Jenis Kelominnyc

1.4.1 Kemcmpucn Membcee Pemcheomon Parogrof Siswe Pric

Kelos II SMP KAtolik di Boturetno Berdescorkon Je-

nis-jenis Parcgrafnyc

Kemcmpucn membces pemchomon parcgraf norasi siswe
pric kelas II SMF Kctolik di Baturetno cdclah 51,3%, po-
rogref crgumentosi 42,7%, parcgrof eksposisi 50,5%, poa-

regrof deskripsi,45,3%, don parcgrof persucsi 56,4%.

Hesil pemchomon itu berzdc pado tingkat hompir sedang

¥ecucli hcsil pemchomeon parcgref crgumentesi. Porcgraf

crgumentcsi itu bercdo padc tingkot Yurang.

l.4.2 Kemampucn Membcce Pemchomon Paragraf Siswe: Wanito
Kelcs II SMP Kctolik di Boturetno Berdcscrkcon Je-
nis-jenis Pcrcgrafnyc
Kemampucn membaca pemcheomen parcgraf siswea wanite

kelas II SMP Kotolik di Baturetno terdiri dori : Fremom-

pucn memchemi parcgref norasi, ycitu 57,5%, parcgrct
argumentasi 42,7%, parcercf eksposisi 53,9%, porogref
deskripsi 49,1%, don peorogroaf persucsi 39,1%. Hogil pe-
mehomen porcgref terckhir ini bercdc pode tingket kurong

sedangken lainnyc bercdo padea tingk&t hompir sedong.
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1.5 Kesimpulaon yong Bephubungen dengen Hipotesis

1.5.1 Siews Kelas II SMP Kcotolik di Boturetno Telch

Mempu Memchemi Porcgref

Pcdo butir 2«1.1, bcb IV, diperoleh hesil Yemom-
pucn memboca pemchomon parcgraf siswe kelcs II SMP Ko-
tolik di Baturetno dclcom bentuk ratoc-reotc. Kemcmpucn
roto-rote itu sebescr 25,68 dari 50 socl ctou 51,3%6%.
Hesil ini bercdc poadc tingkat hampir sedong. Berdoscr-
¥cn hosil itu depat disimpulken bchwe hipotesis perto-

me. itu tidck terbukti kebencroannyc.

1.5.2 Jenis Pcrcgraf Norcsi Memiliki Tinglkct Kesukorcon
Terendch Dibandingkon dengon Jenis-jenis Poarcgraf
lcinnyc, ycitu parcgref argumentcsi, eksposisi |,
deskripsi, dcn persucsi. Ticp-ticp Jdenis Parcgraf

itu Memiliki Tingkeat Kesukarcn yong Berbedo

Pcde. butir 3.1, bgb IV, diperoleh hosil bchwo je-
nis parcgraf norcsi memiliki tingkat kesukoron pcling
rendch. Ini bercrti bchwe jenis poarcgraf norcsi memililki
¥Fecenderungcn lebih mudch dipchomi siswa daripoade jenis
perograf locinnya. Keempat jenis poarcgraf loinnys itu me-
niliki tingkot kesukcron yang berbedc-bedz. Jenis poro-
grof crgumentasi memiliki tingkct kesukaron pcling tingd
gi , ¥emudian parcgraf persucsi, parcgrof eksposisi, po-
rcegrof deskripsi. Berdascrkeon hasil itu terbukti bchwe

hipotesis keduc ini terbukti ¥ebencrannyc.
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1.5.3 Kemcmpucn Membcce. Pemchomen Poragref Siswe Pric
Lebih Kecil Jikc Dibondingkon dengon Kemompucon

Membocc. Pemchemen Parcgrof Siswe Wanitce

Pade butir 4.1 dcn 4.2, bob IV, diperoleh haosil
bchwe kemcmpuon membace pemchcmeon parcgrof siswe pric
cdelch 51% sedongkon kemcmpucn siswe wenito cdclch
48,1%. Hcsil ini dikuctdm logi poade butir $.3 , bob IV,
Berdasarken hasil itu dopet disimpul¥kon bohwe kemompucn
membgcco pemchomon poragref siswe pric lebih besar dori
pcdc siswa wenito. Doeri hasil ini terbukti bchwo hipo-
tesis ketigc ini tidck terbukti.

1.5.4 Siswc Wonite Cenderung Lebih Mampu delom Memchomi

Jenis-jenis Porcgraf Dibcnding Siswa Pric

Pcde butir 5.2.1 sompci $5.2.5, bcb IV, diperoleh
hcsil bohwe siswo wonitc cenderung lebih bonysk mompu
memchemi kelimco jenis parcgraf doripadc siswe pric .
Pcde butir itu terlihat bohwe weonite mempunyci persen-
tase yong lebih tinggi deripcdc siswe pric dalom memc-
hcmi jenis parcgraf narcsi, argumentasi, eksposisi, don
deskripsi. Siswe pric honyc unggul dclcm memchomi jenis
percgref persucsi scjo. Deri hosil itu terbukti bahwo
siswc wonitc cenderung lebih mampu dalom memchomi jenis-
jenis pcrcgraf dibonding siswe pric. Berdcosorkon hosil

itu terbukti bchwe hipotesis keempat ini bencar.
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2. Implikcsi

Berdascarkon kesimpulan-kesimpuloan di ctos, dcpot
ditcorik bebercpe implikasi, yoitu :

2.1 Corc pengc joron membo.eo khsusnyc pengogoron memboec
membcacee. pemchoman porcgraf yong tidck mempertimbong-
¥Ycn jenis-jenie poarcgrof cdcolch sclch, sebob jenis-
Jenia porcgraf itu memiliki tingkoat kesukorcn ter -
tentu untul¥. dipchemi siswe.

2.2 Hceil mengenci tingkot kesukoron membcceo pemchomon
pdrcgraf itu, baik seccrc umum mcupun berdascrkron
jenis-jenis porcgraf dan keloaminnys, dapat dijodi-
¥on bchon pertimbongon begi penyusuncn moteri membo-~
ct dclom pelc jorcn membcca khsusnyc don pelcjaran
bchesc Indonesic podc umumnys.

2.3 Pemilihcn moteri membges hendcolnyc mempertimbanglon
jenis~jenis paragraf dan tingkat kesulkorannyge. Bo-
gi guru yong tidck mempertimbanglkonnyz delom penge-
Jaroan dapat merugikcon siswa.

2.4 Bagi guru Bchosc don Sastra Indonesic, khususnyco
delem pengcjoaran membaca, perlu mempertimbangkon
komposisi jenis kelcmin siswc.. Dori hasil aonclisis
terbukti bcohwe siswa pria doan wonitc memiliki per-
bedcen persentase pemchaman, yaitu siswa pric memi-
liki kemompuon rato-ratc lebih tinggi daripedc sis-
we. wonita.

2.5 Rendchnya kemcmpuon membhzeo pemchoman peragrof sis-

we, ¥elas 11 SMP Kotolik di Baturetno itu depot di-
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jadi¥xon umpcn belik bogi bogli guru moupun bogi sis-
wo, untuk lebih meningkcatlon pengojoron memboca khu-

susnya don pengajoron bohosc Indonesiz umumnya.

3. Homboaton-homboton dolom Peneliticon

3.1 Homboaton yeng Bersifat Umum
Idealnyc, peneliticn ini dilcksanckon secorc tun-
tos dan menyeluruh. Koareno keterbgtoscn penulis dan ba-
nycknya ¥endela, hol tersebut menjodi tidok mungkin di-
lckscnokon. Kendola-kendalan itu antars loin
1. Belum cdcnyc peneliticn mengenci kemcompuon mem-
baca pemchomen poarcgraf. Hol ini membuct penu -
lis horus bekerjo Yercs untul menemukon refe -
rensi yong sesucie.
2+ Buku-bulu mengenci teori membccc juge sukor di-
mukcn. Sejouh pengetchucn penulis, boru menemu-~
en empat buch bulu dalom bohasa Indonesic, yo-
itu : (1) Kemompuon Membocn, Teknik Membgeo E
Efektif dcn Efisien korangan Tampubolo, (2)

Memboeco sebagoni Salah Satu Ketrompilen Berboheoss

korangon Henry Guntur Tarigan, (3) Sistem Mem-

boea Cepot don Efektif korcangon Soedcrso, don

(4) Membaco Ekspresif korongon Guntur Torigon.

Teori membacs banyck ditulis dclam bohasc Ing -
gris, tetapi hal itu masih jouh dari penguasacn

penulis.
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3. Sulitnys memcntcu jowcbon siswa sehinggr penu-
lis honya dopot bercsumsi bochwe siswe menger -
¥en tes dengon sungguh-sungguh.

3.2 Hombaton dclom Penyusunan Socl

1. Menccari jenis-jenis poarcgraf dslmm suctu woeo-
no memerlukeon kecermaton tersendiri sebcb ter-
kedang botos perbedacn ontara jenis parcgraf
yong satu dengoan lcinnge tidak jelcs. Hel ini
dirasckan berct oleh penulis.

2. Memilih Yunci jawcban dan distraktor tidaklah
mudch. Hal ini disebabkon tidelk jorong dijumpci
bchwa laternatif lunci tidck banyck dipilih
sedangkan clternatif distrcktor lebih bonyck

dipilih siswc.

3.3 Hembatan dalam Pelekscnocn Penelition

l. Uji coba tes dan cnolisis tes memerlukcn per-
hotian dan pemikiran yang tidck kecil. Hol ini
¥kodong dircsckan berat oleh penulis.

2. Pelcksancon penelitian di empat SMP Kotolik di
Baturetno memerlukon tencgo, biaya, doan waktu
yong tidak sedikit. Hal ini kodang membuat ke-
cjegon peneliticn tergahggu.

3.4 Homboton dalom Anclisis

1. Anclisis hasil dengon cara menghitung berapa

freluensi kunci dijowab benar oleh siswa me -

merlukaon ketelition. Hal ini sering membuct
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penulis merasc jenukh.

Sulitnyc menentukcn voaricbel yong posti dolem
menyusun soal menyebablron sulitnyc. jugo dclom
anclisis. Hol ini disebobkon sering dijumpciw
nyo varicbel baru poada scct dicdckon annlisis.
Verigbel baru itu misclnyn, Yompleksitas isi

suctu poarcgraf, letak kolimot topik, don struk-

tur ide.

4. Scron Peneliticn Lonjut

Penelition yang sederhonc ini masih jou dori me-

mucskaon.

Agar peneliticn selanjutnyc dopat lebih optim-

mel, di bawch ini discroankan beberaps hal

1.

Variabel yang dipilih di sini masih sangat
miskin. Penelitizcn ini baru memilih variabel
jenis~jenis paragrof yong terdiri dori jenis
parcgraf narasi, argumentosi, eksposisi, des-
Yripsi, dan persuasi. Varicbel yong lain cdo-
lch variabel jenis kelamin. Sebenarnyc masih
banyak varigbel lain yong belum diteliti di
sini, antora lain varicbel kompleksitcs isi
parcgraf, letak kolimat topik, jumlah kosckatco
an struktur ide. Agar penelitiogn lanjut le -
bih sempurnc perlu kircnyc mempertimbang¥yon
verigbel-varicobel tersebut.
Pengaruh dari luar bacaon kurcng diperhatikaon

di sini, misclnya sucmonc kelas, komposisi
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Jrm pelcjoron, kecdoon fisidk pembacec. Ager pe-
neliticn selanjutnys dapeot lébih bcik logi, vo-
ricbel-varicbel tersebut dapet dijecdikon bchon
pertimbangon.

3. Penggunacn cngket sangat membontu dalom mempero-
leh kelenglkapon informasi, tetapi hcl tersebut
belum diguncken di sini. Angket itu deopot beru-
pe. cngket tentang minat boea, fosilitas membeocc,
kebicscon membacn, percnan guru,’ perancn orang
tua dcleom memboceco.

4, Jikc peneliticn ini ditingkatkon dengon menye-
dickon latihon~lctihcn membacs pemchomon parc-—
grcf dalom bentuk pilihon gonda yang schih ha-
il isi mcupun bentuknyc, serta kunci jawaban
yrng benar, lotihan membocec ini dapat diperbom
nyck don dibentuk dclom kota baco yong dapat
diguncken oleh siswe secora mandiri.

5. Jika butir 4 di atas dapat benar-bencr diisk -
scnckon dengon bails, lotihaon membac itu dapat
ditercpkcn di SMP-SMP lcin sebagai lotihon mem-
bceo pemchaman parcgraf siswce.

6. Mcsih bonyck hal yong belum dipertimbonglkan
dclcm peneliticn yong sederhanc ini, sehingge
diharcp¥on cde penelition lanjut yong dapat

menyempurnckon peneliticn ini.
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LAMPIRAN I
Dee¥ripsi Wilcych Peneliticn

Baturetno merupckon sebuch koawedonon yong terletok
di sebelch selatan Kopupcten Wonogiri. Kobupaten Wonogi-
ri merupckaon salch satu bagicon dari Korisidenaon Surc -
kartc. Sebogoi éuatu kowedoncn, Boturetno memiliki encm”
buch ¥kecomoton, yoitu Kecamoton Baturetno, Kecomaton Tir-
tomoyo, Kecamcton Nguntoronedi, Kecomcton Giriwoyo,'Ke -
camcton Giritontro, don Keecamaten Botuwarna. Dun kecomot-
cen terckhir itu tidcl: memiliki SMP Kotolilk.

Dcri encm kecoamoton tersebut, empat dicntoranyc
memiliki SMP Kgtolik. Empat SMP itu sdelch SMP Kcnisius
di Baturetno, SMP Konisius di Tirtomoyo, SMP Kcnisius
di Ngcdipiro, Nguntoronadi, don SMP Pongudi Luhur di Gi-
riwoyo. ;

Ager cdec gomboren mengenci pembogicn wilcych di Ko-
wedoncn Boturetno, di holomen berikut ini disc jiken petc
Kcbupcten Wonogiri (Sumber : Kantor Kesekretoricton Pe-

roki Bzturetno).
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KABUPATEN
WONOGIRI

Wonogiri
®

Djptisrono

LN
\Y/

Wurygiitor untoronadi Tl?tomoyo

Ngadipiro

I'racin

A\>tno L4
.. : iscteorinoan
Gilrivoyo

GirIy.ontro

+ = tempat penelitian'
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LAMPIRAN 11

Hasil Revisi Soal

NO. HCL.E. IoKo - I.DQ . An&liSiﬁ

1. 0,90 -0,10 terlclu mudch, Yurcng membedc.-
' Yon

2. 0,83 0 terlclu mudch, distrcktor ku -

cng jeles, jowcbon kurang mer:
to, membedckeon

4. 0,83 0,50 soc.l mudch, distrcktor kurcng
berfungsi, kunci terlclu jelcs
soc.l cukup membecdclkon

4. 0,48 0,30 socl sedong, tidcl membedclkon

Se 0,41 0,60 sot.l sedang, membedckaon

6. 0,54 0,40 socl sedcng, membedckon -

T. 0,48 0,40 socl sedang, membedakaon

8. 0,48 0 socl sedong,tidck membedclkon
distrcktor kurcng berfungsi

g. 0,58 0,40 socl sedcng, membedckan

10. 0,61 0,40 soc.l medcng, membedckon

11. 0,51 0 soal sedong, tidck membedclon,
Yanei tericlu jelas

12. 0,25 0,20 . socl sukcr, tidck membedckan,
distrcktor terlclu ruct

13~ 0,16 —0,207 soalssuktr, tidck membedakan,
distraltor terlclu kuat

14. 0,48 0,40 socl sedcng, membedolkon

15. 0,38 0 socl sukcr, tidck membedckon,

* distrcktor terlclu uct

16. 0,38 0,20 socl sukcr, tidck membedcken,
distraltor terlclu kuct

17. 0,25 0 socl sukcr, tidck membedcoknon,
distrcktor terlnlu kuat




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

lenjuten tobel

L-]-tj L]
19.

20.
21.

22.
23.
24 .
25.
26.

27

28,
29,
30.
31.
32.
33.

34 .

0,32
0,70

0,45
0,51

0,48
0,09
0,33

0,54
0,22

0,32

0,70

0,45

0,10

0,70

0,40

0,30

0,30

0,30

0,30

0,10

0,30

0,40

0,20

J11&

socl swar, tidck membedcokon,
digtrcktor terlclu Yuct

soc.l mudch, tidck membedakon,
alternctif kurcng merctc

sor.l scdang, membedcken

sor.l sedang, tidck membedckaon,
c.lternctif Yurang mercto

sor.l mudzh, tidck membedckon,
unci terlclu jeles

soc.l su¥or, tidck membedckon,
clternctif kurong mercts

socl sedong, tidck membedclkan,
clternctif kurcng merctc

socl sukcr, tidck membedckon,
distroktor terlclu kuct

socl sukor, tidc)k membedckon,
distrclktor terlalu kuct

socl sedong, membedcolan

soc.l sukor, tidck membedckon,
distrcktor terla}u kuat

socl sukor, membedckon, clter-
natif lurcng merctc

soc.l sedcng, tidak membedckan,
clternctif hurang mercta

socl mudch, tidck membedckaon,
clternctif Yurang mercta

sorl sukar, tidck membedckean,
distraktor terlclu kuat

sozl mudeh, tidck membedckon,
clternatif kurong meratc

socl sedang, tidack membedckaon,
clterncatif kurang meratc,kunci

mercgukon, ¥elompol rendch bo -

nyck gessing.
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lenjuton tobel

-35.

36.

37.
38.
39.
40.
41.
42.

43.
[ 44.

46.
47.

48.
49.

50

(),32

0,51

0,51

0,67

0,70
0,51
0,45

0,50
0,35,

0,38

0,60

0,54

0,50

0,30

0,30

0,30

0,30

0,50

0,30

0,30

0,50

socl sedang, membedakon

117

sor.l sukar, membedckon,distrol--
tor terlclu Yuct

soc.l sedong, tidak membhedckcon,
clternntif e tidck cdc yong men+
jowehb

sor.l sedcng, tidck membedclkcon,
clternctif kurong merctc

socl mudch, tidck membe dcken,
distrcktor o terlclu kuct :

sozl sukor, tidak membedakon,
distrcktor ¢ terlclu yuct

socl mudch, tidoak membedclkcon,
unci terlclu jelas

socl sedong, tidck membedckaon,
clternctif kurcong mercto

soc.l sedang, tidok membedckon,
clternctif kurang mercto

socl sedang, membbdgkhn

socl sukar, tidak membedakon,
distrcktor terlclu kuct

socl sukar, tidak membedckon,
distrcktor kuat, clternatif ru-
rong mercto

socl sbdang, tidck membedckon,
clternctif kurcong merata

socl sedong, tidok membedckaon,
alternctif kurcong mercto

socl suker, tidock membedgolon,
distrcktor terlzlu kuct

socl sukrr, membedckan, Clter-
natif kurang mercta
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Ne socl Klecsifikeosi Ketercngoen
1. revisi item b , ¢ , 4
2. revisi itema , b, 4
Fe revisi item ¢ , d
4. revisi item ¢ , 4
5. soc.l bcik
b socl bcik
7. soc.l boik
8. revisi item b , 4
9. socl bcilk
10. socl boilk
11. reVisi item c,

12. revisi item o , ¢ , d
13%. revisi itema , b, d
14. socl boik .

15. revisi item ¢ , 4

6. revisi item o

17. revisi item o , b, d
18. revisi itema , b

19. revisi item &2 , ¢ , d
20. socl bailk

21. revisi item b

22. revisi item o, , d
235, revisi itema , b, ¢ , 4
24. revisi item d
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LaMPIRAN II1
Bentu¥ Tes

Br.coon

1. Herge. belut (mudc mmupun dewasc) seperti misclnyc
di Paoscr Singkcrang (dekct Terminal Bus), Jowa Borct
menurut Eden Guncwen (wircswastcwen mude dari Kampung
Bcru) di Singkorcng cdclch Rp. 900,00 per kg untuk hor-
gc. jucl, don Rp. 500,00 per kog untuk horge beli. Sedang
hergo umum di Posar Tembun jugo di Jowe Borot, menurut
Pck Cemcn deri Bekosi cdclch Rp. 880,00 untuY. hcorge ju-
1l decn Rp. 500,00 untul horge beli (Tarigen don Djcgo,
1985: 149).

2. Scbtu pcgli, 29 September 1984, tercatai rckscsc
¥Yoleksi Kebun Rayc Bogor secoarcs misterius lenyap dari
tempatnyc. Setelch ycng berwc jib repot selomi tige ming-
gu, ternyctc bunge longko dori Amerikec itu yong dounnyc
sebescr tompch, dicuri orcng untuk menyemcrcklcon Yolom
temon sebuch rumch beru di kowascn Parung Bogor (Teari -
gen don Djcgo, 1985: 149).

B Terc.tci Mesir don Itcali mudch tumbuh dcn diper -
benyck, oscle dascr kolom berlumpur subur. Koreno itu
merekec bukcn logi merupckon tonomon csing don longks di
negeri kitc. Tonomon itu bonyck di tonom di kolam tomon
ctcu empang ikon. Loin holnyad dengon terctci rokscse
deri Kebun Rcyc Bogor (KRB) itu. Terctci dengen  geris
tengch 1 scmpci 1,5 meter itu betul-betul sering membu-
et pengunjung Ycgum. Dounnyc yong menghcompoar menutupi
permukcen kolam ibarcat rckscsc rebghe Scysng tonomen
ini tck mou mekor di  sicng hori, sehinggc pengunjung
hcrus pucs menikmeti. kuncupnyc scjo (Torigen den Djc -
go, 1985: 150).

4. Tochun 1828, doatang seorang penyelidik clom bongsc
Pecrcnecis, d'Orbigny, ke sungci Rio 1lc Plotc di Pora -
gucy untuk melihct dori dekot bunge rckscsc yong tumbuh
dclcm cir itu. Dari ceritc penduduk setempot, ic mendo-
pct penjelascn bchwe terctoi cneh itu disebut IMPE, ko-
renc bentuk dcunnyc mirip tutup keronjong. Don Yorenc
bijinyc yong mengondung tepung, ic dimanfcctkon oleh
orcng Sponyol yong berdicm di situ untuk digoreng, di -
jedikon mokenon. Tepung terctoi itu- ‘disebut tepung cir.
Kereno itulch penyelidik bongsa Percncis itu mengirim
bcgicn tumbuh-tumbuhon itu ke negoronyc. Tetopi logi -
lcgi tok scmpci ke tempet tujucn, sehingge: tonomon rok-
scst itu tidek dikencl di masyarc¥ot Erope (Torigon don
Djago, 1985: 150).
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5. Alrng-clong tersebor di dcerch tropils don juge di
beglcn-begicn ycng beriklim sedeng. Pi Amerive, Afri¥c,
Eropc brcgicn selaten, Indic, Pnkistcn, Cinc Selctocn, Jde-
pcng, dcn Austrclic. Alcng-clong  tumbuh di dotoron ren-
dch scmpci pegunungcn. Di berbogri tempot di pesisir som-
pci rowc-rawe don di tepicn sungci-sungci deri ketinggi-
cn 0 = 2.700 meter di ctcs permukcen laut. Alcng-clong
termcsulk tumbuhcn pengonggu utcme di docerch tropis cn
di dcerch tcndus, tonch lapong, pcdong rumput den dcerch
lucs deri ¥ketinggicn O - 2.700 meter di ctos permukocn
laut (Tcrigen don Djcgo, 1985: 72).

6. Kenang-kencngen mose kanc¥-¥Yonck¥u scnget mengeson-
kene A¥Yu don ibu bertemprc.t tinggal di sebuch desc Chove -
nono, di suctu dusun cnck sungci Loire, Perancis Selctan.
Dusun ycng tencg, penuh dengoen pohon buch-buchon itu ter-
letck di bowch bukit kecil. Pcgor koyu yong dicat putih
melingkari rumch den kebun komi. Di holem belckong terdoe
pt.t ¥Yondong sopi perch komi, si Rossete. tetopi kenang -
¥Yencngen yeng poling indch ticdc lcin cdclgh ibu, Mak
Borberin (Depdikbud, 1981: 54).

Te Sejorch kopi scnget mencri¥ don mengescnkon. Semu-
bchon minuman ini dikobarkon berascl dori Ethiopic. Kini
tonomon gersebut sudch tersebar lucs di Indonesia, teru-
toamc di Pulcu Jowe, Sumcters, don Sukcwesi. Konon perboc-
nyckon toncmon secors silang sudch dirintis sejok tochun
1907 (Depdikbud, 1981: 95).

8. Poscr, tempat oraong berjucl beli keperluan hidup
sehcri-hari. Poscr sebcgei pusct ¥Yegicton ekonomi terdo-
pat boik didesc mcupun di kote. Di kotz bicscanyc poascr
berjclen seticp hori den di desc honyc pade hori-hari
tertentu scjc. Noamo pascr kebonyckon disesucikon dengon
ncma tempot, namc hori, misclnys Pasar Kliwon, Poscor Ming-
gu5 Pcscr Tonch Abeng, dan Poscr Legi (Depdikbud, 1981:
98).

9. P Padc tchun 1914 dibentuklcoh orgoniscsi polisi kejo-
hcton interncsioncl, atou Interpol, untuk melindungi e -
pentingen bangsc-bongsc yang menjunjung tinggi hukum.
Interpol, ycng bercnggotcken 103 negorai itu membuktikon
dirinyc untulk menyerchkcon Yejchoton interncsioncl kepcado
pengadilen (Depdikbud, 1981: 233).

10. Kucing terdapat hompir di seluruh dunic. Asclnyc
diperkirckeon dori Mesir. Orong-orcng Mesir menjinckon ku-
cing untuk melindungi hcsil pertonion mereke dori tikus.
Monfootnye scngat bescrsehingge dicnggep sebogol penjel-
macn dews. Oleh korenc itu, kucing di Mesir mendopat per-
lindungen hukum (Depdikbud, 1981: 232).
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11. Pembelicn senjctc untuk percng, menycbcbkan negarc
ini bongkrut, sehingge pemerintc Ethiopic tidck mgmpu lo-
gl memberi subsidi untu)¥ menyelomaton rokyct dori ancom-
cn mout  yong mengintai seticp scat. Doerch yong poling
menderita cdclch propinsi-propinsi yong terletck di be -
gicn utcre di suctu dotoran tinggi uycng ¥ecdoaonnya sc-
npgct menyedihkcn, ¥endoroon yong mengoiiglut bchen poa-
ngcn mobok di tengch jelon korenc jolon yong dilaluinyc
rusck berct, bohon bokar untuk pesmwet terbong tock ter -
beli lagi (Tarigan don Djcgo, 1985: 73).

12. Sistem pemelihcrcon yong scyea gunckon cdolch kon -
dcng dengon ctop doun rumbic %daun scgu), meskipun menu-
rut teori, ctcp tersebut mempunyci kelemchoan-kelemchan
yokni bisc menjcdi tempct persembunyian binctang-bine -
toang sercngge perantorc penyckit seperti tikus, don se-
ecngge loinnyc. Sayc menggunckon ¥Yorenc murch dan tidck
pcncs pedc sicng hori sehingge ¥ondong tersebut doapat
berfungsi sebogei kendong sicong malcm. Di scmping kon -
dcng jugo scyo selenggerckon holomen rumput berpogar bom-
bu rapet selucs kirc-kirec 50 meter persegi, untuk perse-
dican bchon mokencon hi jou, disedicken ¥ongkung, enceng,
atou genjer (Torigan don Djcgo, 1985: 85).

13. Dalem hel-hecl teretentu, clong-clang dopct dimon -

cotkan sebogei tumbuhon penutup tonch, pengatrol erosi,

teratame di tempoat-tempat yang kurong tegoak pohonnya.

Di tonch-tanch ¥kritis, clong-clong juga berfungsi seba -

gai penutup tonch. Di tepi-tepi sungai, bendungan-ben -

dungcn, don dom=-dom irigesi, sertc di tepi-tepi jolan ke-
retc opi, clang-clang sebenarnys berfungsi sebagoi penc-

han erosi tonch (Tarigon don Djcgo, 1985: 104).

14. Dclcm psosi tertentu, clong-clong memang menimbul-
en Yerugicn, terutomc dolem  uscho perkebunsn don per -
toanion tonah kering. Lontaron terjoadi perscingon delom
penyercpan bchon molMonon, cir don sincr matchari antarc
tonomon pokol dengen tanomon clng-clong, sehinggea ber -
ckibot menurunnyc hcsil produksi tonomcn pokok yang
diharapken (Torigon dan Djago, 1985: 102).

15. S Suctu hcl yang sering diclami oleh usia cnck-anck
sekolch adclch sckit gigi. Moklum usia ini cdalch -usic
Yetika gigi susu bergonti ke gigi asli. Selain itu juga
mcecam makonon yong banyak disukeil canck-onok sausic iri
cdclch mokeonon yong mudch mengoandung lerusckon gigi. O-
leh karenc itu obcot pelawan sgkit dan perlenglkoapon kumur
don sikat gigi penting diperhatikon (Tarigon dan Djcgo,
1985: 99).

16. Sekarcng orcng mulci mencari tempat tinggel di
pinggiran kotc, bahkon ke luar kota. Tempat ¥Yerjonya
tetap di dalom koto. Jadi, tidok terus menerus menghi -
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rup udcrc ynng kurcng scegoar. Podc hari libur banyock orong
pergi ke lucr kotao, pegunungcn, ctou pontoi. Sesungguhnyco
erct sekcli hubungonnyc kita dengon cir don udcrc (Toari-
gcn dan Djcgo, 1985: 52).

17. Udcra mengondung ucp cir. Podeo suctu sact ucp cir
turun menjadi hujon. Toncmon memerlukan cir hujan untuk
pertumbuhcnnyc.. Supayc terjamin cdc cir moko monusia
mengunmpulkonnya dolom bentul wcdul. Dengcn suctu joringan
sckurcn, cir itu dibagi-bcgi. Semuanya itu dincmckon iri-
gasi (Depdikbud, 1981: 50).

18. Mengingct pembangunnn di sektor pertcnian untuk
mening¥katkan don merctakaon pendapaton petani. Di scmping
itu bertujucn untuk menigglkctkon pendapaton ncsioncl,
mc¥a walau hogoimonapun hoasus diuschcokon mencmbsh  pro-
duksi gulc dclom negeri (Depdikbud, 1981: 50).

19. Industri perikcncn darat berlaninan dengan industri
perikoncn lcut. Produksi perikoncn sebogicn besar bera-
scl dari sungai, donono dan loin-lcin. Sebagian kecil be-
bercsal dari tombok, kolom, dan sawch. Hasil ikon towar
dopat ditingkatkon dengon memperbaiki coarc pemelihorac
pemupukon don pembibiton. Heosil ikan tawor di Jowa - =
c¥hir-chhir ini merosot korena meningkotnyc pemckaion
obat-obaton anti hoame padi (Torigen dan Djcgo, 1985: 119).

20. A¥Yhir-gkhir ini ¥kita masih sering dikejutkoan oleh
banycknyc korbon yong meninggel dunic ckibat penyckit
demcm berdcarch. Kodong penyckit ini menular scngat ce -
pct, sehingga timbul pertonyacn, sesungguhnya cpclkch
sumber penyckit demcm berdarch itu ? Jike kit ingin menge
mengetchul sumbernyc, memang tidrk sulit. Penyebabnya
cdclch binctocng penular penyckit. Golongon penyckit ter-
sebut dibcgi dua, yoitu golongon serangge (seperti nyc-
muk, kutu, dan sebcgoinyc) don golongon binctang bertu-
leng beleakong (seperti tikus, kueing, anjing, don loin-
lcin) (Depdikbud, 1981: 46).

21. Boangsc Indonesic sedang gict membangun. Tencgo
pikiran, dan danc dikerchk¥an untuk menyusun mosyorcket
adil don makmur, masycrckoat yong lebih baik. Kecdilan
den Femakmuran tidck turun dari lengiti Kito horus be-
Yerjc kercs uhtuk mendapatkonnyc. Semuc orcng yong sudch
dewastc don belum terlclu tuc merupckon tencgo kerja
yong dapoat dikerchkeon (Depdikbud, 1981: 104).

22. Bicsonyc mokonon yong diberikan bermccam-mocanm
jenisnys, misclnyc keton hiteom, goboh, dan jewowut. Mo-
Yenen itu diberi¥an secars bergonticn. Mokonan-mokonon
itu biasanyc diberikon kepadc burung-burung yong dipeli-
here sendiri. Sedoangkon untul: burung import seperti dc-
Mucthci misclnya, makonon yong diberiken cgok khusus ,
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yong dimomci millet. Topi treagisnyc, burung import tidalk
bisc. diberi mckonnn khes burung Indonesic, korenc dapat
menyebob¥on perubchon sucre yang scnget fotcl drn sulit
dikembcliken seperti sedic kolc (Depdikbud, 1981: 163).

23. Percircn doarct don lcut Indonesic dapat Menghrosil-
ken iken 7 juta ton tipa tchunnyc. Padoa tochun 1967 baru

10% hosil itu dapat dieccpci. Tidcok lain sebabnyr. kore-

nc. industri perikcnen kito masih terbelokong. Nomum de-

mikicn, dclom tohun-tchun mendcteng, hosil iken di Indo-
nesic meningkat. Meskipun produksi meninglkct, belum men-
cukupij jumlch minimum ycng diperlukcn untuk kesejchte-
roen don Yesehoton (Depdikbud, 1981: 118).

24. Kendong yong boik horus memenuhi persycraton sebo-
gci berikut ¢ hcrus cde ventilasi yang cukup, agor ter-
depet kesegoron yong mengclirkeon udara. Lentci kondong
tidck menempel pcda tonch, melcinken dibuct mirip pong-
gung. Lontoi kondong terletck di ctas 50 em dori tonch.
Sementerc itu tonch di bawch kondong dibuct berlobong -
lobcng untuk jolen jotuhnye tinjo (kotercn hewcn) (Ta -
rigen den Djcgo, 1985: 108).

25. Sesekcli dicdckon pesar khusus padc mclem hori
yeng disebut pcscr mclom. Poscr mclom bersifct semento-
rc. docn bertujucn mengumpulk¥on donc. Di situ bonyck per-
tunjuklkcn don pomercn. Selcoma itu rckyct dcerch mendopat
hiburcn. Di desc jorcng cdo hiburcn seperti di kotc
(Depdikbud, 1981: 85). :

26. Percnon cir delom tubuh dopat kitc rasckon. Alr
melcrutken zot mokonon kitoc. Proses pertukorcn metabolis-
me dcpct terjadi dclom bentuk loruton. Air jugo berperan
dclcem pengcturcn suhu tubuh.e Jikc suhu tubuh ncik, mi-
sclnyc pada woktu olch rage, moke cir ckon keluor melo-
Jui pori-pori dglcem bentuk keringct ycng mdmbontu turun-
nyc suhu tubuh (Depdikbud, 1981: 60).

27. Sebcgel mohkluk yong diberkati Tuhon dengon Yecer-
dascn, mcke monusia lebih deori mohkluk-mohkluak lcin di
bumi ini. Ting¥ch lcku monusic sungguh mencrik untuk
diperhatikcn. Hel ini deopat kite lihat dalom kehidupon
sehori-heri di sekitar Xits sendiri, boik dalam ¥Yolong-
cn rumch tongge, dipelbogei tempat pendidikcn , di suc-
tu kontor resmi don swosto, moupun di tempot romci yong
benyck dikunjungi orcng (Depdikbud, 1981: 74).

28. Corc. hidup pesut sudch loamg mencrik perhcticn
wclcu baru sedikit yong kitc ketchui. Yong jeles bentuk
bcdennyec seperti ikcn. Sirip ekornya tidck berdiri te -
gcx seperti kebonyckkon ikon, melcinken dator seperti
seekor lumbc-lumbs don puteri duyung. Pcda punggung cdc
juge. sirip yong tebcl. Kerenc tidok mempunyci kercongke
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dclem, moke sirip ini semcecm punuk sggfféhjc, ycng ber-
tugrs sebcgri penyanggr imbongon baden (Depdikbud, 1981:

54).

29. Burung Srigunting termcsuk jenis burung bernycnyi
ctcu berkieccu. Mokenennye seperti jenis burung berkiccu
lcinnyc, seperti Cocclk, Kutilang, Kepodang, den lcin -
lcinnyc. Hnnye untuk jenis burung ini cgek sulit meme-
lihercnyc. Sebob ic kurong sukc cken buch-buchon. Keodong
burung ini sering memilih jclen buntu dclem hidupnye ji-
koo tidek dipelihcre (Tarigon don:Bjcgo, 1985: 94§.

30. Adc. rumch sclkit umum cdec rumch srkit khusus. Rumch
sckit umum mencmpung penderita segolc mocom penyckit .
Penderitc penyckit menular dicsingken. Rumch sckit yong
terbescr don tertuc cdclch Rumch Sgkit Dr. Ciptomongun -
Yusumo di Jckortc. Rumch sckit khusus, mencmpung pende -
rite penyckit tertentu, misclnyc rur<h sckit poru-paru,
rumch sckit mato, rumch sckit jiwe, rumch sckit bersclin
dcn sebzgeinys (Depdikbud, 1981: 94 ).

31. - Penercngen mengenci kesehcton perlu ditingkatkan.
Dicnjurken cgor seticp rumch mempunyci kckus (we). Rumch
supcyc. berjendelc, cgecr cchoyc motchari mosuk. Mokoncn
bersih, minumcn yong diminum horus direbus. Sclurcon got
harus bersih. Tidok membicrkcen cir menggencng. Scmpch
dibcker dclem lobang don got dimbersihkon. Berolch roge
seticp hari cgor boadon sehot. Mokeon mokonon yong sehct
bergizi supcyc doye tchon tubuh lebih kuct. Lebih boik
kitc mencegch penyckit deripcdc mengobotinys (Depdikbud,
1981: 100).

32, Sebelum bercdc di Jowo sayc membeli cnok cycm umur
sehari jenis Red sepuluh ekor dcn bebercpa ekor jenis
Leghorn putih, semucnyc betinc. Di scmping itu scyc pe -
lihcre juge cycm potong don bebercpc. Leghorn joanton jugo
umur sehori. Anck-cnck cycm itu scyc peliherc dclem Yo -
tok sebogei induk bucton (Torigen den Djogo, 1985: 84).

33, Sc.tu heri terdiri dori 24 jom, apc scjo yong dilc-
kuken remcjo dclom woktu itu ? Yong jelas pukul rate
dic sekolch mcksimcl 6 jem. Kemudion ic beristirchet

ctocu tidur selamo minimcl 8 jom ctou meoksimgl 10 jem. Keo-
lcu dicmbil wektu minimal, mcokco seticp hari wektu yong
dihcbisken untuk sekolch don istirchot Yurang lebih 13
jem, yocng berarti mesih sisc 11 jem Terigon don Djcgo
1985: 152).

54. Dcun terctci itu kukuh don kuct, berbentuk bulat
berwarnc. kekuning-kuningcn. Permukocnge cgo¥ licin dan
pcde bogicn pinggiron dcun berkelok-Yelok tegck lurus
¥irc~kirc 5 - 10 em. Sedeng pada pinggiron docun cdc duc
bagicn. Di permukcon boweh doun dikelilingi duri-duri
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tojom den panjan%. Kclou scmpei menususk tongon rosonyc
gctcl don penas (Torigen don Djcgo, 1985: 152).

35. Dclem pergculon, kito mengencl seseorcng sebrgei
penycbcr, penyaycng, pemcrch ctcu pendendcm, don sebs -
goinyc. Hol itu depoat dilihct dcori ucapannyc, tindcken-
nyc, cort berpikir ctou pondongonnyc mengenci sesuctu.
Kesmucnyc itu menggcomberkon wotck orcng yong berscngkut-
cn (Depdikbud, 1981: 39).

36. Ticp-ticp rumch sckit dikepnlci oleh seorcng dok-
ter. Di situ bekerjo dokter, mantri, juru rcwet, den lc-
in-lcin. Di rumch sckit umum terdcpct bogion-bogicn se-
perti bcgicn dclom, bogicn penyckit poru-paru, begicn
mcte, bcgicn kebidonon, bogicon jontung, bogicon THT, dan
dcn lgin-1lgin. Ticp bagicn dikepalci oleh seorcng dkoter
chli (Depdikbud, 1981: 94).

3T A¥u sering mencngis dcn hanyc itu yong dcopat kudco-
Yuken. Apc crtinyc berpuasc dclsm  bulon ramcdhon bogi
kita kolou hoti mosih mendendom ? Pucsc mencegcoh howeo
ncfsu, kcrenc itu cku. ingin melenycpkon segolc kemcroh-
cn drn menggontinya dengen hoti yong demci. Mengapa ibu-
ku tok mcu memchomi crti Yedomcicn ? Oh, cku jemu hi -
dup tanpa kasih scyong seorcng cych tercinta. Lomunonku
terputus ketilkc ¥clku mendengor sucrc lirih ibuku di som-
pingku (Depdikbud, 1981: 94).

38. Mulc-mules Pck Podin terscmbor dcun pucuk pohon,
¥Yemudicn punggunyc terbentur ke tonch don ic terlontar
lcgi. Bebercpc rumpun semcl diterobosnyc, sekali lcgi
ic menyentuh tcneh, ¥cli ini pangkcl pchanya kenc. Se -
perti bolc, tubuhnyc terpentcl don terpelonting logi
serto berguling-guling lcgi terus ke bowch. Ronting
yong diterobosnyc bergemeritik sucrcnyc. 'Limc belcs
meter' ¥otc Ngotemin todi, pikir Wida. Honyo itu yong
teringct sebob tibo-tiba tubuhnyo bogoi ditorik kectos
don berguling jothh lagi tonpo menyentuh cpc-cpa di
bcwechnye (Depdikbud, 1981 .-: 86).

39. Pckoian pengontin wanita itu sangct holus don bo-
gus. Wornanyc tercng dab bergemelcpon dihinsi dengon jo-
lur keemcscan. Begitu jJugo hicscn di Yepcla, berkilguan
ditimps ccheys lompu. Semuanyc itu dipondrng Dich dengan
penuh perhcticn. Sebencrnyc bonyclk yang ckon ditenyskon
Dich kepadca Ibunya. Tetopi belum cdo kesempaton karena
ibunyc mosih bercckap-cakoap dengon tomu loinnye (Tari -
gcn docn Djcgo, 1985: 115).

40. Sejck pemilik rumch meninggel dunic tok cdc yang
mou tinggel di situ. Alct rumch tanggonyc banyck yong
rusck. Sisc yong cde sekorong tinggal borong-barcng tok
berheargea. Mejc patch, tempoyon pecch, ‘don peti-peti
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loapuk. Semucnyc itu sddch berdebu, Jendelc, pintu, sertz
c.topny sudch bonycl yong rusck¥. Pendeknys sungguh menge-
rikon melihat pemcndengoen di delemnyc (Torigen don Djc-

go, 1985: 79).

41. Kepada semuc. murid perempucn. Bu Ratnc berpesan
cger ¥ite dopot memchoami crti peringaton Hori Kortini.
Menycdcri bchwe jolon yong dirintis Kortini hcorus di-
lenjtukan. Belojar dengon boik, sehinggo mempunyci be-
¥l ycng cukup untuk mengcbdikon ilmu dan tencge kepada
bcngse don negors (Depdikbud, 1981: 83).

42. Bogi onck-anck selkolch menabung merupckon bogicn
yong songat penting. Anck-cncok dididik berhemct sejok
Fecil. Mencbung di TABANAS merupaken sclch satu pu-

1z mencbung don menyimpoan ucng yong amcn , sebob mena
bung dengon celengen di rumch mudch dicmbil don mudah
hilang. Pelnjor yong rajin mencbung kelck ckon merasckan
menfactnye  poda wokitu menghecdapi kesulitan (Depdikbud,
1981: 163).

43. Kicau burung Srigunting kurnng begitu bcgus. No -
mun suranyo punyc pengoaruh besar bogi porc petani yong
tinggcl dipelosok pedesacn. Sebab jenis burung ini ti -
dck berbunyi setiap sact, honya pada sact-scct terten -
tu scjo. Mcksudnyso mereke. berbunyi mengilkuti musim. Mi-
sclnyc bilc tibs musim hujan delam perhitungon musim
Jawa, burung ini akon selclu berkicou. Kicounyo tidak
honye pode sicng hoari tetopi juge mclom haripun sering
Yedengorcn. Apclcgi jika terang bulan purnomc, sekitar
bulen Februari scmpci bulen Moret (Depdikbud, 1981: 64).

44, Percwaton gigi dapat dimulci dengnn memperhatilkeon
mokonon den minumen si kecil. Teh monis, sirop, dan
gulo-gule. jengon terlelu sering diberikon. Apalcgi anck
sedong tumbuh gigi, iz ckon senantiasc menggigit terus.
Jongen sekoli=kcli memberikan gula-gula bila cnck clkon
menggigit. Lebih baik beriken kulit roti ycng sudch me-
ngeras untul digigit. Namun, bukon bercrati ibutidcok
boleh memberikon mckonan manis kepadn si keeil, boleh
scjo asal jongon terlclu bonyck. Korena bogoimanapun
korbohidrat itu penting. Tetcapi honyo sebogion kecil sco-
jo deri gula-gule, coklat, madu,,selci, ctou es krim yong
diperluken energi untul anak (Depdikbud, 1981: 60).

45. Sebcgri penutup, bcik jugo diingatkaon bohwe
pertumbuhan badon sertc kecerdasan kitc bonyck bergon:-
tung mutu mckoncn yong kito mokon sehari-hari. Pilihlsh
mckonen yong bergizi. don bernidci tinggi. Yang teramat
penting bcgi kite bukaonlch jumlch mokoncn melcinkon mu-
tu mcekenon kite sehariwhori (Depdikbud, 1981: 73).

46. Supcyc amcn dan bebas dori kerccunon, hendc¥nye
dcun singkong dimnosck terlebih dchulus sebelum dihidong-
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¥cn, tonpoa harus mengurrngi jumlch koandungen protein
den minercl seloame proses pemcscklkon.. Poling mudch cdo-
lch dengen mencucinye dengon cir bhersih, dicelupkan,
ttcu disircmken, dcn Jjongon direndam. Barulch doun yong
sudch bersih itu kitc potong-potong. Merebus dcun sing-
¥Yon hendcknyc dikulkus, jadi tidck direndam dalem cir.
Itupun tidck baik kelou terlalu leme (Torigon dan Djc-
go, 1985: 135).

47. Carc terboik untuk menghindoari tercemarnyc lclap-
cn dari bchkteri daon cendowan yong mungkin membohoyckon
kesehatcn cdelah memperhatikon cora mencucinya. Jangon
membiasckan diri mencuei lgapc dengon cir sembarongon.
Mengingatl lcolcp itu tidek dimasck sehinggo mosih me -
mung¥in bchkteri berbchoys masuk ke dalam tubuh kite,
mekr. carc mencuci yang lebih baik cdclch diguyur (Tari-
gom don Djcgo, 1985: 131).

48. Apcpun ¥koto orcng, duricn tetocp pantas menyandong
sebutan rojo segalc buch. Poling tidalk sosol boatongnya
yong menjuleng sompni 30 meter dengon botong bergaris
tengch sampci 1,5 meter, adeclch roksasa yong tidok do-
pat diconggeop enteng. Ic mou tumbuh dimone saja. Di daw
torcn rendch atoupun di pegunungen dengan ketinggicn
1000 meter di ctas permukcan lout (Torigan dan Djago ,
1985 51).

49, Perlu dicctct bohwe memberi teladan adclch cora
terbcik. Apabilc anda sebaogai orcng tuc dapat memberi
teladan yong boik dalom pengisicn wektu luong, meko si
rema jo. secars dicm-dicm ckon menirunya den bebon anda
pun berkurcng. Oleh karenc itu curchkonlch perhoticon
lebih bonyck . berilch woktu yang bonyck yuntuk
membimbing cnck itu (Depdikbud, 1981: 45).

50. Sebagai bongsc yong mudc dengon bohasc yong baru,
¥itc wojib melucskan dan memantopkon penggunaon bohosa
yong mude ini, sebggoil bchasc nosioncl. Toanpa pemelihg-
roeon tentulch bohose yong masih muda ini tidak dapat
berfungsi sebagei clat penyatu bangsc. Tonpa clct pe -
nyctu bongsc, apo jodinyc persatucn bangsc yong dengon
sudah paych ditegckkon oleh pelopor kemerdakcon kito
(Depdikbud, 1981: 41).
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tasur tempat orang berjuczl teli keierluan hidup
sehari-hari. :
I'asar terdapat di desa dan di kota.

Tahun terbentuknya Interpol adalah 1914.

Interpol bertujuan melindungi kepentingan bangsa-
bangsa yang menjunjung tinggi hukum.

Anggota Iptergol adalah 103 negara.

Organisasli Polisi Kejahatan Internasional.

Kucing di Mesir mendapat perlindungan hukum.

Kucing terdapat hampir di seluruh dunia, diperkira-
rakan asalnya dari Mesir.

Tujuan menjinakkan kucing adalah untuk melindungi
hasil pertanian dari tikus.
D1 Mesir, ucing diaanggap sebagai penjelmaan dewa.

Pembelian senjata menyebabkan pemerintah Ethiopia.
Daerah yang paling menderita adalah propinsi utara
yang terletak di dataran tinggi.

Negara Ethiopia sudah tidak mampu lagi membeli ba-
han bakar untuk pesawatnya.

Daerah~daerah menderita di Ethiopia.

Kelemgahan kandang dengan atap daun rumbia.

Sistem pemeliharaan yang saya gunakan adalah kan -
dang dengan atap daun rumbia.

Saya menggunskannya karena murah dan tidak terlalu
panas pada siang hari.

vMenurut teori atap tersebut mempunyai kelemahan.

Di tansh kritis, alang-alang berfungsi sebagai pe-
nutup tanah.

Alang -alang sebenarnya berfungsi sebagai penahan
erosi.

Dalam hal-hal tertentu, alang-alang dapat dimanfa-
atkan sevagai tumbuhan penutup tanah, penahan ero-

o si.

Alang-alang tumbuh di tepi-tepi sungai, bendungan
dan dam-dam irigasi.

Lantaran terjadinya persaingan antara tanaman po -

kok dengan alng-alang.

Dalam posisi tertentu, alang-alang dapat menimbul-

kan kerugian terutama delam Terkebunan dan pertani-
an tanah kering.

Akibat menurunnya tanaman pokok.

Alang-alang penyebab menurunnya produkti tanaman.

Maklum usia ini adalah usia di mana dgigi susu ber-
gantian ke gigi asli.

Makanan yuang banyak dimmkan pada usia ini adalah
makanan yang banyak mengandung kerusakan gigl.
i'erlenckapan kumur dan gigi perlu diperhatikan.
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Perlengkapan kumur dan sikat gigi perlu diperhati-
kan.

Sekarang orang mulai mencari tempat tingrel ¢éi
pinggiran kota.

Pada hari libur banyak orang pergi ke luar kota.
Makin lama . masyarakat kita “makin menyadari bahaya
polusi udara dan air.

Bahaya polusi udara dan air di pusat kota.

Air hugan ditampung di waduk, kemudian disalurkan
melalul jaringan yang semuanya itu disebut irigasi.
Udara mengandung uags air.

Tanaman memerlukan air untuk pertumbuhan.

Pembagian air melalui air.

Pembangunan di sektor pertarian bertujuan mening-
katkan dan meratakan pendapatan petani.

Walau bagaimanapun harus diusahakan menambah pro-
duksi gula dalam negeri.

Meratakan dan meningkatkan pendapatan petani juga
berarti meningkatkan pendapatan nasional.
Meningkatkan pendapatan nasional.

Penyakit malaria sangat menular.
Penyebab penyakit malaria adalah binatang penular.
Golongan penyakit malaria sangat berbahaya.

Akhir-akhir ini kita masih dikejutkan oleh banyak-
nya korban yang meninggal akibat demam berdarah.

Kita harus bekerja keras untuk mendapatkan kemerde-
kaan.

Bangsa Indonesia sedang giat membangun.

Tenaga, pikiran dan dana dikerahkan untuk menyusun
masyarakat adil dan makmur.

Semua orang yang dewasa merupakan tenaza kerja yang

dapat dikerahkan.

Produksi ikan darat sebagain besar berasal dari
sawah ., danau dan lain-lain.

Hasil ikan sawah akhir-akhir ini merosot.

Hasil ikan darat dan laut dagat ditingkatkan.
Industri perikanan darat berlainan dengan perikan-

an laut.

Nakanan yang biasanya diberikan kepada burung yang
diternakkan sendiri.

Makanan yang diberikan bermacam-macam Jjenisnya; be-
ras merah. ketan hitam, gabsh dan jewawut.

Makanan burung dari. Muathai adalah Millet.

Burung import tidak bisa diberi makanan khas burung
Indonesia. '
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2%. a. Tahun mendatang hasil ikan di Indonesia selalu
meninrkat. :
b. lieskipun produksi meningkat, belum mencukupi jum-
lah minimum yasng diperlukan untuk kesehatan.
c. Industri kita masih terbelakang.

d. Perairan darat dan laut Indcnesia dapat menghasil-
kan 6 juta ton.

24. a. Lantai kandang harus dibuat berlobang-lobang.
b. Lantai -kandang dibuat mirip dengan panggung.
c. Lantai kandang terletak 50 cm di atas tanah.
d. Syarat-syarat membuat kandang yang baik.

25. a. Pasar malam bersifat sementara dan bertujuan me. ‘-
ngunpulkan dana. _
b. Di pasar malam ada banyak pertujukan dan pameran.
c. Di desa jarang ada hiburan seperti di kota.
d. iesgkali diadakan pasar malam khusus pada malam
ari.

26. a. Air melarutkan zat makanan kita.
b. Air juga berperan dalam pengaturan suhu tubuh.
c. Peranan air dalam tubuh dapat kita rasakan.
d. Froses pertukaran zat metabolisme dapat terjadi
dalam bentuk larutan.

27. a. Tingkah laku manusia sangat menarik untuk diperha-
kan.
b. Sebagal makhluk yang diberkati Tuhan dengan kecee-
dasan, manusi lebih dari makhluk-makhluk lain.
c. Tingkah laku manusia di perbagai tempat. _
d. Tingkah laku manusia dapat kita lihat dalam kehi -
dupan sehari-hari. :

28. a. Pesut banyak diminati orang karena bentuk badannya
berbeda dengan kebanyakkan ikan.

b. Perbedaan ikan pesut dengan ikan lainnya.
c. Ikan pesut tidak mempunyai xerangka dalam.

d. Cara hidup pesut sudah lama menarik perhatian,mes-
kipun baru sedikit yang kita ketahui.

29. a. Burung Srigunting termasuk Jenis burung berkicau.
b. Makanan Srigunting seperti jenis berkicau lainnya.
Ce gpguk memlihara jenis burung ini memang agak su-
it.
d. Burung Srigunting kurang bsuka buah-buahan, sehing-
£a suaranya nyaring.

30. a. Rumah sakit umum menampung segala penderita.
b. Ada rumah sakit umum dan ada rumah sakit khusus.
c. Yang terbesar dan tertua adalah rumah sakit Dr.
Ciptomangunkusumo. ,
d. Rumah sakit khusus menampung penderita tertentu.
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31. a.Lebih baik mencegah daripada mengobatinya.
b. Penerangan mengenai kesehatan perlu ditingkatkan.
c. Makan makanan sehat dan bergizi agar daya tahan
tubuh lebih kuat.
d. Air yang akan diminum direbus dahulu dan setiap
rumah harus punyai kakus.

32. a. Selama berada di Jawa, saya membeli anak ayam umur
sehari jenis Red dan beberapa ekor jenis Leghorn.
b. Saya memelihara jenis ayam jantan, Leghorn.
Ce. Ayam yang saya pelihara berumur sehari.

d. Anak -anak ayam ini saya pelihara di dalam kotak
sebagai induk buatsn.

5%. a. Remaja umumnya tidur atau istirahat maksimal 8 -10
jam per hari.
.b. Satu terdiri dari 24 jam, apa yang dilakukan rema-
Ja dalam jangka waktu itu ?
c. Setiap hari waktu yang dihabiskan untuk sekolah
dan untuk tidur adalah 13 jam.

d. Remaja menggunakan waktu untuk tidur dan sekolah .

34, a. Permukaan.daun raksasa itu agak licin dan bagian
Blng girnya berkelok-kelok.
i plngglran daun teratai itu dikelilingi duri-du-
ri tajam.
c. Daun teratai itu kukuh dan kuat, berbentuk bulat
berwarna kekuning-kuningan.
d. Daun teratai 1tu kuat dan berduri tajzn.

35. a. Semuanya itu menggambarkan watak orang yang bersng-
sangkutan.
b. Pergaulan hidup kita.
c. Ada orang penyabar, pemarah, dan pendendam.

d. Sifat seseorang dapat dilihat dari tingkah lakunya.

36. a. Tiap-tiap bagian dikepalai oleh seorang dokter.
b.'Tlap—tlap rumah sakit diketual oleh seorang dokter.
c. Di rumah sakit umum terdapat bagian-bagian.

d. Di rumah sakit ada bagian bedah, kebidanan, THT.

37. a. AKku sering menangis dan hanya itu yang bisa aku
lakukan.
b. Apa artinya berpuasa dalam bulan Ramadha bagi kita
kalau hati masih mendendam ?
c. Ibuku tak mau memahami arti kedamaian.
d. Lamunanku terputus ketika mendengar suara lirih
ibuku di sampingku.
¥
38. a. Ranting yang diterobos bergericik bunyirya.
b. Hanya itu yang terinpat sebab tiba-tiba tubuhnya
bagaikan ditarik ke atas dan berganti jatuh tanpa
menyentuh apa-apa lagi di bawahnya.
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‘Lima belas meter' kata Hyetemin pikir Wida
Beberapa seuialr diterobosnya schelum jatuh.

Semuanya itu dipandans Diah densan penuh perhatian.
Setenarnya benyak yang akan ditanyak kepada ibunya.
IPakaian pengatin wanita sangat halus dan bagus.
Hiasan kepala pengantin di kepsls itu berkilauan
ditimpa cahaya lampu.

Sejak pemilik rumah meninggal dunia, tak ada yang
mau tinggal di situ.

Alat rumah tangga rumah itu sudah banyak yang rusak.
Rumah itu sepi, berhantu dan mengerikan.

rendeknya sungguh mengerikan melihat pemrandangan di
dalamnya.

Kepada semua nurid perempuan Bu Ratna bterpesan agar
dapat memahami arti peringatan Hari Kartini.

Kita harus melanjutkan jalan yang dirintis Kartini.
Belajar dengan baik sehingga mempunyai bekal yang
cukup untuk mengabdikan ilmu kepada bangsa dan ne-
gara.

Peringatan Hari Kartini sanget meriah.

Anagk-anak dididik berhemat sejak kecil.
Pelajar yang arajin menabung, kelak akan merasakan

- manfaatnﬁa ketika menghadapi kesulitan.
a

Bagl an sekolah menabung rerupakan pendidikan
yang sangat penting.
iMenanbung dengan celengan di rumah mudah hilang.

Kicau burung Srigunting tidex hanya pada siang ha-
ri, tetapi Juga pada malam hari.

Kicau burung Srigunting kursng begitu bagus.
Burung Srigunting sering buruh diri.

Kicau burung Srigunting kurexng bagus, namun suara-
nya punya pengaruh besar bagl petani di desa.

Jangan sekali-kali memberikan gula kepada anak ji-
ka anak ingin menggigit.

Teh manis, sirop, atau gula-gula jangan terlalu
sering diberikan. )
Perawatan gigi dapat dimulai dengan memperhatikan
manakan dan minuman si kecil.

Ibu-ibu juga boleh memberikan, gula-gula sebab gula
juga penting untuk pertumbuhan bayi.

Filihlah makanan yang bergizi tiuggil.
Pertumbuhan badan serta kecerdasan kita banyak ber-
antung pada mutu makanan kita sehari-hari.
umlah makanan juga diperhatikan arar tetap kuat.
Yang teramat penting bukanlah jumlah tetapi mutu
makanan kita schari-hari. :
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46. a. Merebus daun singkong hendaknya dikukus, jadi ti-
dak direndam. :
b. Paling mudah adalah dengan mencucinya menggunakan
air bersih.

Ce Suﬁgyg aman dan bebés.dari bahaya keracunan, hen-
daknya daun singkong dimasak dahulu sebelum dihi-
dangkan. _

d. Memasak daun singkong tidak baik jika terlalu lama.

47. a. Jangan membiasakan diri mencuci lalap dengan air
sembarangane.
b. Cara terbaik untuk menghindari lalap dari tercemar-
nya bakhteri adalah memperhatikan cara mencucinya.
c. Lalap biasanya tidak dimasak.
d. Cara mencuci lalap yang baik adalah diguyur.

48, a. Pohon durian mau tumbuh di mana saja.
b. Apapun kata orang durian tetap pantas menyandang
sebutan raja segala buah.
c. Pohon durian biasanya batangnya besar.
d. Pohon durian tumbuh di pegunungan di ketinggian
1000 meter di atas permukaan air laut.

49, a. Curahkanlah perhatian lebih banyak untuk membimbing
anak-anak.
b. Anak-anak meniru teladan orang tua secara diam-diame.

c. Beban oran% tua berkurang karena teladannga.
d. Perlu dicatat bpahwa memberi teladan adalah cara

terbaike.

50. a. Kita wajib memantapkan dan meluaskan penggunaan ba-
hasa nasional kita.
b. Bangsa Indonesia sebagail bangsa yang muda. :
c. Tanpa pemeliharaan, tentulah bahasa tidak dapat
berfungsi sevazsail alat penyatu bangsa.
d. Tanpa alat penyatu apa jadinya bangsa Indonesia.
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LAMPIRAN IV

Daftar Skor Membaca Pemahaman Paragraf Siswa Kelags IT SMP
Katolik di Baturetno

No. urut responden skor Iic. skor
1. 10 31, 19
2. 11 32, . 19
Ze 12 37, 19
4. 13 30, 19'
- k. 55 19
o 13 56. 20
7. 14 37. . o0
V) 15 38. 20
& 15 59 20
10. 15 40. 21
11‘7 15 41, 21
12. 16 4o, o1
13. Al 6 a3z, 21
14. 17 44, -1
Lo 17 45. o1
l6. 17 46. 51
17. 18 47, o1
18. 18 4&. 21
19. 18 4c, 55
ig'_ 18 2 ke
o 18 51. 22
22. 18 52. 22
23, . 18 53. 22
24, , 18 SH. 22
25. . 18 55. 22
26. 18 56. 22
27 19 57 22
28. 19 58. 22
29. 19 50, 22
50. 19 60. 23
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